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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Fasilitas Bengkel 
terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Praktik Pemesinan Siswa 
Kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 Bantul; (2) Pengaruh Peran Guru terhadap 
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Praktik Pemesinan Siswa Kelas XII di 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul; (3) Pengaruh Fasilitas Bengkel dan Peran Guru 
terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Praktik Pemesinan Siswa 
Kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-post facto.Variabel dalam 
penelitian ini adalah Fasilitas Bengkel (𝑋𝑋1) dan Peran Guru (𝑋𝑋2) sebagai variabel 
bebas serta Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Praktik Pemesinan Siswa 
Kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 Bantul (Y) sebagai variabel terikatnya. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan teknik mesin kelas XII SMK 
Muhammadiyah sebanyak 131 siswa. Sampel penelitian ini sebanyak 98 siswa. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara random. Pengumpulan data 
menggunakan metode kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan 
kedua serta analisis regresi ganda untuk hipotesis ketiga. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Fasilitas Bengkel berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Praktik Pemesinan 
Siswa Kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 Bantul pada taraf signifikansi 5%; (2) 
Peran Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Praktik Pemesinan Siswa Kelas XII di SMK Muhammadiyah 
1 Bantul pada taraf signifikansi 5%; (3) Fasilitas Bengkel dan Peran Guru secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Praktik Pemesinan Siswa Kelas XII di SMK Muhammadiyah 
1 Bantul pada taraf signifikansi 5%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003: 1). Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003: 3). 
Pendidikan merupakan salah satu upaya menghasilkan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas. Untuk itu kebijakan sistem pendidikan nasional 
perlu diprioritaskan pada aspek potensi SDM. Hal ini mengingat perlunya 
pemenuhan tenaga yang trampil dan handal dalam menghadapi globalisasi dan 
pasar bebas, dimana bangsa ini harus siap berkompetisi dengan bangsa asing. 
Kualitas SDM dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan pendidikan. 
Kualitas pendidikan di sekolah, ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut 
diantaranya faktor guru, murid, proses pembelajaran, lingkungan, sarana 
prasarana pembelajaran serta waktu pembelajaran. Dalam pelaksanaannya faktor-
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faktor tersebut tidak dapat terpisahkan satu sama lain, sehingga faktor yang satu 
mendukung faktor lain. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 22)  hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Hasil belajar juga dapat disebut sebahai nilai yang diperoleh siswa dari proses 
belajar mengajar yang dituangkan dalam rapor siswa. Hasil belajar ini merupakan 
informasi bagi guru maupun siswa tentang kemajuan yang telah dicapai selama 
mengikuti kegiatan belajar di Sekolah.  
Menurut Ischak & Warji (1987: 4) kesulitan belajar disebabkan faktor-
faktor internal dan faktor-faktor external. Faktor-faktor internal yaitu faktor yang 
berasal dari dalam  diri individu siswa sendiri, baik yang bersifat biologis maupun 
psychologis. Faktor external yaitu faktor yang berasal dari luar individu siswa, 
antara lain berupa lingkungan alam physis, lingkungan sosial. Selain itu bahan 
pelajaran dan proses belajar-mengajar (PBM) sangat penting untuk menunjang 
keberhasilan dalam meningkatkat hasil belajar. 
Fasilitas bengkel merupakan salah satu faktor dari luar yang mendukung 
peningkatan prestasi belajar praktik siswa. Oleh karena itu peralatan bengkel 
harus memadai dan dikelola dengan baik agar kondisinya selalu siap pakai. 
Terjadinya penurunan kondisi fasilitas kerja dapat disebabkan oleh banyak hal, 
umumnya disebabkan oleh karena usia alat kerja yang sudah tua, selain itu dapat 
juga disebabkan oleh penggunakan fasilitas kerja tanpa memperhatikan kondisi 
alat tersebut sehingga fasilitas kerja yang ada menjadi  cepat aus, tidak presisi, 
bahkan rusak dan tidak dapat berfungsi sama sekali. Oleh karena itu perawatan 
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fasilitas kerja secara berkala merupakan hal yang penting dilakukan untuk 
menjaga kondisi fasilitas kerja sehingga siswa dapat bekerja dengan efektif dan 
efisien yang pada akhirnya dapat menjadi dan meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
Peran guru dalam proses pembelajaran memiliki peran ganda yang dikenal 
sebagai EMASLIMDEF (educator, manager, administrator, leader, innovator, 
motivator, dinamisator, evaluator, dan facilitator) (Suparlan, 2008: 29). Dalam 
proses belajar mengajar sebagai suatu keseluruhan proses peran guru tidak dapat 
dikesampingkan. Karena belajar itu adalah interaksi antara pendidik dalam hal ini 
guru dengan peserta didik atau siswa yang menghasilkan perubahan tingkah laku.  
Menurut Wina Sanjaya (2006: 116) setiap guru perlu memahami tipe 
belajar dalam dunia siswa, artinya guru perlu menyesuaikan gaya mengajar 
terhadap gaya belajar siswa. Oleh karena itu, proses  tersebut harus dirancang 
sedemikian rupa, sehingga dapat menghasilkan prestasi belajar yang sesuai 
dengan yang diinginkan. Guru hendaknya tidak menggunakan metode pelajaran 
yang monoton seperti ceramah atau mencatat. Dalam proses pembelajaran guru 
harus dapat mengguakan metode-metode atau cara mengajar yang baik sehingga 
siswa dapat merasa tertarik atau tidak bosan pada saat proses belajar. Hal ini 
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dalam belajar.  
SMK Muhammadiyah 1 Bantul adalah Sekolah Menengah Kejuruan di 
Kabupaten Bantul yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik untuk 
bekerja dalam bidang yang sesuai dengan keahliannya (Kurikulum SMK edisi 
2006 untuk Kelas XI dan Kelas XII), misalnya siswa lulusan kompetensi keahlian 
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pemesinan diharapkan setelah lulus bisa bekerja atau membuka usaha di bidang 
pemesinan. 
Berdasarkan hasil observasi pengamatan lapangan pada tanggal 2 sampai 7 
September 2013 dan pendampingan selama KKN-PPL serta berdasarkan 
wawancara terhahap ketua jurusan program keahlian pemesinan diperoleh data 
tentang fasilitas bengkel, peran guru, dan prestasi belajar praktik belum dikatakan 
memuaskan. Hal ini dapat dilihat pada hasil belajar atau prestasi belajar siswa 
masih terdapat beberapa nilai yang masih di bawah nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Kelas TP1 masih terdapat siswa yang mempunyai nilai dibawah 
KKM yaitu 29 pada mata pelajaran Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
(MMOD), jauh dari nilai KKM yaitu 78. Pada kelas TP 4 terdapat siswa yang 
mempunyai nilai 73 pada mata pelajaran Melakukan Pekerjaan dengan Mesin 
Bubut (MPMB), selanjutnya untuk nilai kelas TP 2 dan TP 3 mempunyai nilai 
minimal 78 pada mata pelajaran produktif. 
Fasilitas bengkel di SMK Muhammadiyah 1 Bantul belum sepenuhnya 
maksimal digunakan. Beberapa mesin tidak digunakan karena tingkat presisi dari 
mesin itu yang sudah tidak layak pakai, padahal mesin tersebut masih tergolong 
baru. Peralatan dan kelengkapan mesin juga belum memenuhi kebutuhan, jumlah 
peralatan dan kelengkapan mesin tidak seimbang dengan jumlah mesin yang 
digunakan. Pada saat siswa melaksanakan praktik pemesinan, tidak adanya SOP 
(Standard Operation Procedure) yang dapat dijadikan sebagai acuan praktik. 
Siswa kurang memiliki kesadaran dalam penggunaan peralatan bengkel, sehingga 
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sering melakukan kesalahan dalam penggunaan peralatan mesin dan 
mempengaruhi usia peralatan tersebut.  
Pendidik atau guru yang mengajar di SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
khususnya teknik pemesinan masih kurang memiliki perhatian dan ketegasan 
dalam menjalankan disiplin kerja dan inspeksi pada saat praktik berlangsung. 
Kurangnya instruksi yang dari guru, sehingga para siswa belum sepenuhnya 
mengerti penjelasan praktik. Aktivitas belajar siswa kurang maksimal karena cara 
penyampaian materi tidak menarik. 
Dari hasil pengamatan di atas menunjukkan terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa masih tertuju pada fasilitas bengkel dan 
peran guru, sehingga dalam penelitian ini dikaji faktor-faktor tersebut agar dapat 
mengetahui sejauh mana pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa praktik 
pemesinan. Oleh karena itu, penulis bermaksud membuat skripsi dengan judul 
“Pengaruh Fasilitas Bengkel dan Peran Guru dalam Proses Pembelajaran 
Praktik terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Praktik 
Pemesinan Siswa Kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 Bantul”. Penelitian ini 
diharapkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh fasilitas bengkel dan peran 
guru terhadap prestasi belajar siswa di SMK Muhammadiyah 1 Bantul pada siswa 
kelas XII jurusan Teknik Pemesinan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar praktik siswa masih rendah 
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2. Siswa mengalami kesulitan dalam menerima penjelasan praktik dari guru 
3. Kurangnya kesadaran siswa dalam penggunaan peralatan bengkel 
4. Tidak terdapat SOP di bengkel pemesinan 
5. Kurangnya instruksi guru pada saat praktik pemesinan 
6. Kurangnya inspeksi yang dilakukan oleh guru pada saat pelaksanaan 
pembelajaran praktik. 
7. Aktivitas belajar siswa kurang maksimal karena cara penyampaian materi 
tidak menarik. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Oleh karena itu 
penelitian ini difokuskan pada pengaruh fasilitas bengkel dan peran guru dalam 
proses pembelajaran praktik terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
praktik pemesinan siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh fasilitas bengkel terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 
Bantul? 
2. Bagaimanakah pengaruh peran guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata 




3. Bagaimanakah pengaruh fasilitas bengkel, dan peran guru dalam proses 
pembelajaran praktik terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
praktik pemesinan siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 Bantul? 
E. Tujuan  
1. Mengetahui pengaruh fasilitas bengkel terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 
Bantul. 
2. Mengetahui pengaruh peran guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 
Bantul 
3. Mengetahui pengaruh fasilitas bengkel, dan peran guru dalam proses 
pembelajaran praktik terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
praktik pemesinan siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
F. Manfaat  
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh fasilitas bengkel dan 
peran guru, sehingga dapat menunjang dalam peningkatan hasil prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan. 
2. Secara Praktis  
a. Bagi  siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu pem-
belajaran siswa dalam meningkatkan prestasi belajar praktik siswa. 
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b. Bagi guru dan calon guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan 
tambahan pengetahuan tentang pembelajaran khususnya untuk 
meningkatkan kompetensi praktik pemesinan siswa. 
c. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah serta 









A. Kajian Teori 
Bab ini menguraikan teori-teori berhubungan dengan permasalahan yang 
diteliti yaitu: (1) fasilitas bengkel; (2) peran guru; (3) prestasi belajar siswa; (4) 
pembelajaran praktik pemesinan. Deskripsi teoritis ini juga disebut deskripsi 
konseptual yaitu penjelasan terhadap variabel-variabel yang diteliti. Disamping itu 
peneliti menyusun kerangka berfikir yang dilanjutkan dengan pengajuan hipotesis. 
 
1. Fasilitas Bengkel 
a. Perencanaan fasilitas dan tata laksana bengkel 
Masalah yang berkaitan dengan pembelajaran praktik cukup banyak, 
sehingga merupakan suatu bidang kegiatan tersendiri. salah satunya yaitu terkait 
sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran praktik. Praktik kejuruan 
membutuhkan fasilitas bengkel yang sesuai dengan pengajaran kejuruan yang 
diajarkan. Tanpa tersedianya fasilitas bengkel yang memadai maka pembelajaran 
praktik tidak mungkin mencapai tujuan instruksional.  
Menurut Rinanto Roesman (1988: 157) fasilitas bengkel menjadi sarana 
yang penting untuk pembelajran praktik kejuruan. Di dalam memilih mesin dan 
peralatan yang dibutuhkan harus memperhatikan: 
1) Ruang yang tersedia 
2) Tersedianya listrik, air, dan lain tenaga 
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3) Disusun memenuhi kebutuhan praktik dan melakukan pembersihan, 
perbaikan, dan pemeliharaan. 
4) Mutu tahan perlakuan kasar dalam pemakaian dan tahan benturan 
5) Cocok untuk pengajaran keterampilan dasar maupun pekerjaan yang lebih 
rumit. 
6) Peralatan mempunyai kesamaan dengan yang ada di lapangan pekerjaan dan 
pabrik. 
7) Hal-hal yang khusus sebaiknya diusahakan mendapat persetujuan pihak yang 
ahli. 
Fasilitas yang lengkap serta relevan bertujuan membantu proses belajar 
mengajar secara optimal. Mengingat bahwa fasilitas merupakan susuatu yang 
penting, maka pengedaannya perlu direncanakan dengan baik. Pengelolaan 
bengkel merupakan pengaturan semua unsur di dalam bengkel, baik berupa 
manusia, alat dan ruang, agar pelaksanaan belajar mengajar di bengkel atau 
laboratrium dapat berjalan dengan baik.  
Menurut Rika dan Heri (2008: 2) perencanaan fasilitas dapat diklasifikasi-
kan ke dalam dua kegiatan, yaitu kegiatan perencanaan lokasi dan perencanaan 
fasilitas. Perencanaan lokasi adalah proses menentukan daerah atau tempat untuk 
sebuah aktivitas atau fasilitas. Sementara itu, perancangan fasilitas adalah adalah 
proses membangun fasilitas sesuai dengan tujuan aktivitas. Perancangan fasilitas 
terbagi menjadi tiga bagian yaitu, perancangan system fasilitas, perancangan tata 
letak fasilitas, dan perancangan sistem pemindah bahan. 
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Perancangan fasilitas adalah kegiatan menghasilkan fasilitas yang terdiri 
atas penataan unsur fisiknya, pengaturan aliran bahan, dan penjaminan keamanan 
para pekerja. Luas ruangan yang dihasilkan dari pengaturan berbagai komponen-
komponen yang terlibat dalam proses bisnis internal perusahaan atau organisasi. 
Perencanaan fasilitas menurut Rika dan Heri (2008: 3) terbagi menjadi 4, yaitu: 
a. Mendukung visi organisasi melalui perbaikan pemindah barang, pengendalian 
barang, dan pengelolaan barang. 
b. Utilisasi yang efektif para pekerja, peralatan, ruang, dan energi 
c. Minimalisasi modal investasi 
d. Mudah diadaptasi dan mendorong kemudahan perawatan 
e. Melindungi perkerja agar aman dan mendukung kepuasan kerja 
Tata letak fasilitas bengkel pemesinan sangat penting untuk dilakukan. Hal 
ini untuk merancang tata letak fasilitas bengkel yang berupa mesin, peralatan, 
meja, operator, material, bangunan, dan sebagainya. Perancanaan tata letak 
bengkel penting untuk membantu efektifnya proses belajar mengajar praktik. 
Menurut Harun dan Tia (1980: 153) tata letak bengkel adalah pengaturan dari 
barang, sehingga bengkel itu terwujud dengan memenuhi syarat. Pengaturan itu 
diantarannya sesuai dengan kebutuhan ruangan yang memungkinkan bergerak 
dengan mudah, dalam hal ini dibangunlah gudang, tempat-tempat mesin dan yang 
lainnya yang mendukung kegiatan di bengkel itu. Di dalam pengaturan itu tidak 
melupakan ketentuan-ketentuan penting sebagai berikut: 
1) Kesempurnaan dari semua faktor yang berpengaruh terhadap tata letak 
2) Pemanfaatan mesin, tenaga kerja (personil) dan ruang 
12 
 
3) Pengaturan tata letak yang memudahkan pelayanan (fleksibel)  
4) Dapat berlaku bagi rencana perubahan produk dan perubahan tenaga kerja 
5) Jarak yang paling pendek untuk gerak penyediaan dan pengerjaan terhadap 
bahan, pelayanan pembantu dan tenaga kerja. 
6) Keteraturan, kebersihan dan moral tenaga kerja 
7) Keselamatan kerja dan lingkungan 
b. Ruang alat  
Fasilitas bengkel pemesinan terdapat unsur peralatan dan perlengkapan 
bengkel. Peralatan dan perlangkapan adalah dua barang yang berbeda fungsinya. 
Menurut Moenir (1982: 23) peralatan adalah barang atau benda yang secara 
langsung dipakai dalam usaha (produksi) untuk memperoleh hasil tertentu. 
Sedangkan perlengkapan adalah barang atau benda yang menyertai dalam usaha 
dan secara tidak langsung ikut mempengaruhi hasil usaha tersebut. Menurut 
Harun dan Tia (1980: 206) ruang alat adalah tempat menyimpan alat perkakas, 
letaknya di tengah-tengah bengkel. Alat-alat perkakas ialah barang yang dapat 
digunakan untuk mengerjakan, membentuk atau mengolah bahan menjadi barang 
berguna. 
Ruang alat tidak hanya digunakan hanya untuk menyimpan peralatan yang 
dibutuhkan untuk keperluan bengkel saja, melainkan juga sebagai tempat 
pemeliharaan dan perawatan alat-alat yang ada di dalamnya. Oleh sebab itu juru 
alat atau yang dikenal dengan Toolman sangat berpengaruh penting terhadap alat-
alat yang ada di ruang tersebut. Juru alat atau Toolman adalah orang yang diberi 
tugas dan diberi tanggung jawab menerima, menyimpan, membukukan, 
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memelihara atau merawat, melaporkan semua alat perkakas yang ada di ruang alat 
dan di ruang bengkel (Harun dan Tia, 1980: 207). 
Menurut Harun dan Tia (1980: 207-208) alat perkakas dapat digolongkan 
menjadi dua, yaitu: 
1) Alat perkakas yang lekas habis atau lekas rusak, seperti: daun gergaji, mata 
bor, pahat, tap, sney, kikir, dan sebagainya. 
2) Alat perkakas atau mesin yang jangka waktu pemakaiannya lama, biasanya 
diatas 10 tahun, misalnya: mesin bor, mesin bubut, mesin frais, mesin gergaji, 
ragum, dan sebagainya. 
Alat-alat perkakas yang biasa terus-menerus digunakan, agar ditempatkan 
pada tempat yang paling depan dan paling mudah diambil. Sebaliknya alat 
perkakas cadangan dapat disimpan dalam lemari yang selalu tertutup dan terkunci. 
c. Ruang bahan 
Ruang bahan menurut kegunaannya dibagi menjadi dua, yaitu ruang bahan 
tiap bagian dan ruang bahan tiap jurusan. Di ruang bahan tiap jurusan praktik 
disediakan bahan-bahan yang telah dipotong-potong menurut kebutuhan jurusan 
praktik. Sedangkan di ruang bahan-bahan (gudang) tersimpan bahan-bahan yang 
masih utuh. Menurut Harun dan Tia (1980: 214) ruang bahan adalah tempat untuk 
menyimpan bahan-bahan. Penyimpanan harus sesuai dengan sifat-sifat bahan itu 
sendiri, misalnya baja tidak boleh disimpan berdekatan dengan cairan, kawat las 
tidak disimpan terbuka dan lembab. 
Penempatan dan penyimpanan bahan-bahan adalah penempatan yang 
direncanakan, yaitu penempatan lemari bahan, rak-rak bahan, atau penempatan 
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bahan di lantai-lantai selalu dalam keadaan tertib, rapi, mudah mengawasinya dan 
mudah mengambilnya, memenuhi faktor keselamatan kerja dan sebagainya. 
 
2. Peran Guru   
Peran guru juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa selain dari 
fasilitas bengkel. Menurut Suparlan (2008: 11) secara etimologis (asal-usul kata) 
istilah “guru” berasal dari bahasa INDIA yang artinya “orang yang mengajarkan 
tentang kelepasan dari sengsara”. Dari pendapat umum guru merupakan seseorang 
yang mempunyai tugas sebagai fasilitator sehingga siswa dapat belajar dan atau 
mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara optimal, melalui 
lembaga pendididkan sekolah, baik yang didirikan oleh pemerintah maupun 
masyarakat atau swasta. Dari aspek lain, salah satu pakar pendidikan mencoba 
merumuskan pengertian guru dengan definisi tertentu. Menurut Zakiyah Daradjat 
dalam Suparlan (2008: 13) menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional 
karena guru telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut 
mendidik anak-anak.  
Menurut Oemar Hamalik (2002: 33) yang dimaksud sebagai peran adalah 
pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari 
pekerjaan atau jabatan tertentu. Sedangkan peran guru adalah memimpin dan 
mengarahkan kegiatan belajar siswanya. Guru yang paling banyak hubungannya 
dengan para siswa dibandingkan dengan personel sekolah lainya. Pengaruh guru 
terhadap para siswanya sangat besar. Faktor-faktor imitasi, sugesti, identifikasi, 
dan simpati , itu semua memegang peran penting dalam interaksi sosial. Misalnya 
faktor identifikasi dan imitasi dalam interaksi guru dengan siswa, sudah tentu ada 
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sifat-sifat guru yang dikagumi anak-anak. Jadi peran guru adalah untuk membantu 
para siswa mengubah tingkah lakunya sesuai dengan arah yang diinginkan. 
Menurut Suparlan (2008: 25) status guru mempunyai implikasi terhadap 
peran dan fungsi yang menjadi tanggung jawabnya. Guru memiliki satu kesatuan 
peran dan fungsi yang tidak terpisahkan, antara kemampuan mendidik, 
membimbing, mengajar, dan melatih. Secara terminologis akademis, pengertian 
mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih dapat dijelaskan dalam Tabel 1 
berikut. 
Tabel 1. Perbedaan antara mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih 
No. Aspek Mendidik Membimbing Mengajar Melatih 
1. isi Moral dan 
kepribadian 
norma dan tata 
tertib 

























































Sumber dari Suparlan (2008: 26) 
Guru juga memiliki peran ganda yang dikenal sebagai EMASLIMDEF 
(educator, manager, administrator, leader, innovator, motivator, dinamisator, 
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evaluator, dan facilitator). Keseluruhan peran tersebut dapat dijelaskan dalam 
Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Peran Guru EMASLIMDEF 
Akronim Peran Fungsi 
E Educator 
• Mengembangkang kepribadian 
• Membimbing 
• Membina budi pekerti 
• Memberikan pengarahan 
M Manager 
• Mengawal pelaksanaan tugas dan fungsi 
berdasarkan ketentuan dan perundang-undangan 
yang berlaku  
A Administrator 
• Membuat daftar presensi 
• Membuat daftar penilaian 




• Memberikan bimbingan teknis 
L Leader 
• Mengawal pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
tanpa harus mengikuti secara kaku ketentuan 
dan perundang-undangn yang berlaku 
I Inovator 
• Malakukan kegiatan kreatif 
• Menemukan strategi, metode, cara-cara, atau 
konsep-konsep yang baru daam pembelajaran 
M Motivator 
• Memeberikan dorongan kepada siswa untuk 
dapat belaar lebih giat 
• Memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan 
kemampuan dan perbedaan individual peserta 
didik 
D Dinamisator 
• Memeberikan dorongan kepada siswa dengan 
cara menyiapkan suasana lingkungan 
pembelajaran yang kondusif 
E Evaluator 
• Menyusun instrument penilaian 
• Melaksanakan penilaian dalamberbagai bentuk 
dan jenis penilaian 
• Menilai pekerjaan siswa 
F Fasilitator • Memberikan bantuan teknis, arahan, atau petunjuk kepada peserta didik 
Sumber dari Suparlan (2008: 28) 
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Menurut Nana Sudjana (1996: 42) mengenai posisi dan peranan guru 
dalam proses pembelajaran dapat diramalkan munculnya tiga bentuk hubungan 
guru-siswa di dalam kelas, yakni otoriter, memberikan kebebasan penuh, dan 
demokratis. Berikut adalah bentuk hubungan guru-siswa: 
a. Guru yang otoriter 
Guru yang otoriter mementingkan kerja keras dan mengontrol kegiatan 
siswanya. Semua kegiatan diarahkan sesuai dengan rencana yang dibuatnya. 
Berdasarkan penelitian, ditemukan kecenderungan timbulnya sikap apatis dan 
bergantung pada guru serta serta adanya kecanggungan untuk bekerja sama atau 
bekerja kelompok. Hasil kerja siswa bergantung pada pengawasan guru, sikap 
lainya yang secara menonjol diperlihatkan oleh siswa adalah sikap kurang sopan 
dan agresif terhadap temannya. 
b. Guru yang memberikan kebebasan penuh kepada siswa 
Guru pada dasarnya tidak mau dan tidak bermaksud mencampuri kegiatan 
siswanya, guru tidak terlibat dalam merencanakan ataupun memberi bimbingan 
dalam belajar. Siswalah yang aktif dan mengambil inisiatif dalam menentukan apa 
yang mereka inginkan dan bagaimana cara mengerjakannya. Para siswa yang 
mendapatkan guru dengan sikap ini cenderung dapat membentuk hubungan yang 
baik dengan sesama temannya, tetapi ragu-ragu dapat berbuat sehingga sering 
meminta bantuan guru. Banyak diantara siswa yang pada akhirnya menyatakan 





c. Guru yang bersikap demokratis 
Dalam situasi belajar-mengajar yang demokratis, guru-guru mengisi 
peranannya sebagai pemimpin dan fasilitator belajar dalam kelompok. Guru 
memberikan bimbingan kepada siswanya dalam melakukan kegiatan belajar. 
Siswa diberi kesempatan untuk mengoreksi ide dari guru. Guru dan siswa saling 
belajar. Suasana demokratis ini terlihat pada pengaturan kondisi belajar yang 
merangsang siswa untuk berpikir sendiri, tetapi dengan pengarahan dan 
penekanan pada pengalaman dan tingkah laku yang bertujuan. Penelitian yang 
dilakukan menemukan kecenderungan sikap siswa yang suka bersahabat, dapat 
bekerja secara lebih efisien, dan mempunyai inisiatif. 
Bentuk hubungan guru-siswa di dalam kelas membawa implikasi terhadap 
kadar hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Kadar hasil belajar yang dapat 
diramalkan sebagai akibat hubungan guru-siswa adalah: 
a. Pengembangan diri secara bebas sebagai hasil belajar 
Kebebasan anak sebagai hasil belajar merupakan realisasi dari usaha yang 
dilakukan oleh guru yang bersikap member kebebasan peuh kepada siswanya 
dalam belajar. Mengingat adanya kebebasan anak pada proses belajar-mengajar, 
sedikit sekali keterlibatan dan atau campur tangan guru sehingga tidak ada 
program tes untuk itu. Guru hanya berfungsi sebagai perangsang kesadaran anak 
atau untuk realisasi potensinya sehingga penilaian hasil belajar yang dicapainya 
dapat dirasakan oleh siswa sendiri. Dapat dikatakan bahwa belajar hanyalah 
sebagai pembentukan atau pengembangan kebutuhan dan untuk meningkatkan 
19 
 
perasaan anak. Oleh karena itu, tingkat hasil belajar yang dicapai hanya diketahui 
oleh siswa itu sendiri.  
b. Pembentukan memori sebagai hasil belajar 
Memori atau ingatan sebagai hasil belajar bersifat mentalistik, artinya 
merupakan proses verbal dari fakta ataupun proses tingkah laku secara fisik. 
Karena yang dipelajari umumnya fakta, maka pandangan bahwa setiap orang 
mungkin saja mengingat setiap materi yang diajarkan, termasuk materi yang 
kelihatannya tidak bermakna. Lebih bermakna materi yang dipelajari, akan lebih 
mudah menyimpan dan mengingatnya. Penyimpanan dan pengingatan materi 
yang dipelajari akan dapat terjadi jika seseorang mempunyai alasan yang kuat 
untuk itu. Pengukuran penilaian belajar ingatan dilakukan melalui tes. Untuk tes 
yang sesuai untuk mengukur atau mengecek ingatan-ingatan yang masih tinggal 
dalam pikiran siswa adalah esai dan tes objektif. 
c. Pembentukan pemahaman sebagai hasil belajar siswa 
Secara umum pemahaman adalah pengertian yang menggambarkan 
pengambilan suatu kesimpulan, yaitu yang bersifat insight. Berikut adalah bentuk 
pemahaman yang bersifat operasional: 
1) Pemahaman diartikan sebagai melihat suatu hubungan. 
Pemahaman diartikan mempunyai hubungan suatu ide tentang suatu 
persoalan. Sesuatu itu dipahami selagi fakta-fakta mengenai persoalan tersebut 





2) Pemahaman diartikan sebagai suatu alat menggunakan fakta. 
Pemahaman ini lebih dekat dengan definisi mengetahui secara betul, 
memahami karakter atau sifat dasar. 
3) Pemahaman diartikan sebagai melihat penggunaan sesuatu secara produktif. 
Pemahaman ini timbul sebagai akibat melihat hubungan antara hal khusus 
(tindakan) dalam hal yang umum mempunyai arti yang lemah. Sebagai contoh 
mengenai pemahaman seseorang tentang perkapalan. seseorang mencoba 
mendesain sebuah model kapal, kemudian mencobanya. Semua ini 
mengambarkan sesuatu kejadian diperolehnya, suatu prinsip umumnya yang 
didasari oleh fakta konkret. Jika terjadi pemahaman, maka dapat membuat suatu 
generalisasi dari fakta-fakta, kemudian melihat tujuan penggunaannya dalam 
berbagai situasi. Untuk itu faktor motivasi memegang peranan penting. 
 
3. Tinjauan tentang Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Praktik 
Pemesinan 
 
a. Prestasi belajar siswa 
Prestasi belajar merupakan sebuah rangkaian kata yang terdiri dari dua 
kata, yakni “prestasi” dan “belajar”. Kedua kata tersebut memiliki arti yang 
berbeda. Menurut Djamarah (2012: 21) prestasi adalah hasil dari sesuatu kegiatan 
yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh 
dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam 
bidang kegiatan tertentu. 
Menurut Djaali (2012: 108-109) suatu prestasi berkaitan dengan harapan. 
Harapan seseorang terbentuk melalui belajar dalam lingkunganya. Suatu harapan 
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selalu mengandung standar keunggulan (standard of execellence). Standar ini 
memungkinkan lingkungan kultur tempat seseorang dibesarkan. Oleh karena itu, 
standar keunggulan merupakan kerangka acuan bagi seseorang tatkala ia belajar 
mengerjakan tugas, memecahkan masalah dan mempelajari keterampilan lainnya. 
Semua penyimpangan dari kerangka acuan itu dapat membangkitkan afeksi, baik 
posotif maupun negatif. Salah satu petunjuk yang paling meyakinkan tentang 
kerangka acuan semacam itu ialah evaluasi terhadap suatu jenis perbuatan, 
misalnya siswa telah menyelasaikan tugas dengan baik. 
Djamarah (2012: 23) menyatakan bahwa belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa-raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomorik. Menurut Nana Sudjana (1996: 5) 
belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Sedangkan menurut Agus Suprijono (2012: 3) belajar adalah proses 
mendapatkan pengetahuan. Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan 
dalam praktiknya banyak dianut. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, 
sikap dan tingkah laku, keterampilan, kacakapan, kebiasaan serta perubahan 
aspek-aspek lain yang ada pada individu belajar.  
Menurut Sardiman A.M (1996: 22) belajar senantiasa merupakan tingkah 
laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mangamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya. Menurut Sudarwan Danim 
(1995: 65) belajar merupakan suatu proses yang berlangsung  secara kontinyu, 
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dari proses itu akan diperoleh suatu hasil yang disebut dengan hasil belajar atau 
prestasi belajar dan hasil belajar tersebut kemudian dijabarkan  dalam bentuk 
nilai. Belajar merupakan proses melihat, mengamati, memahami sesuatau yang 
dipelajari. Apabila kita bicara tentang cara belajar, maka kita bicara tentang cara 
mengubah tingkah laku seseorang atau individu melalui berbagai pengalaman 
yang ditempuhnya. 
Setelah menelusuri uraian diatas, dapat difahami mengenai makna kata 
“prestasi” dan “belajar”. Menurut Djamarah (2012: 23) prestasi belajar adalah 
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam 
diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar. Menurut Nana Sudjana (2005: 22) 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Agus Suprijono (2012: 5) 
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi, dan keterampilan. Prestasi belajar atau hasil belajar merupakan 
suatu produk yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar. 
Hasil belajar berupa nilai yang diperoleh siswa dari proses belajar mengajar yang 
dituangkan dalam rapor siswa. Hasil belajar ini merupakan informasi bagi guru 
maupun siswa tentang kemajuan yang telah dicapai selama mengikuti kegiatan 
belajar di Sekolah.  
Menurut E.P. Hutabarat (1988: 11) kelompok hasil belajar terdapat 4 
golongan, yaitu: 
1) Pengetahuan yang berupa bahan, informasi, gagasan keyakinan, prosedur dan 
konsep kerja lainnya. 
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2) Kemampuan untuk menganalisis, memproduksi, mencipta, mengatur, 
merangkum, berfikir rasional dan menyesuaikan. 
3) Kebiasaan dan keterampilan serta menggunakan segala kemampuan  
4) Sikap dalam bentuk apresiasi, minat, pertimbangan selera 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilan dalam 
proses belajar. Menurut Djaali (2012: 101-130) faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar peserta didik antara lain: 
1) Motivasi 
Motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 
mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. 
Menurut Djaali (2012: 101) menyebutkan bahwa motivasi adalah proses 
pembangkitan, mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan. Dari 
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah kondisi fisiologis dan 
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan 
aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. Aktifitas-aktifitas tersebut akan 
menunutun siswa dalam pembelajaran sehingga dapat terjadi partisipasi aktif yang 
positif bagi prestasi siswa. 
2) Sikap 
Menurut Djaali (2012: 114) sikap adalah sesuatu kesiapan mental dan 
saraf yang tesusun melalui pengalaman dan memberikan pengaruh langsung 
kepada respon individu terhadap semua objek atau situasi yang berhubungan 
dengan objek itu. Definisi ini menunjukan bahawa sikap itu tidak muncul seketika 
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atau dibawa lahir, tetapi disusun atau dibentuk melalui pengalaman serta 
memberikan pengaruh langsung kepada respons seseorang. 
3) Minat  
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada sesuatu hal atau 
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya merupakan penerimaan 
akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin 
kuat atau dekat hugungan tersebut, semakin besar minatnya. Jadi, minat dapat 
diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukan bahwa siswa lebih menyukai 
suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi 
dalam suatu aktifitas.  
4) Kebiasaan Belajar 
Menurut Djaali (2012: 128) kebiasaan merupakan cara bertindak yang 
diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi 
menetap dan bersifat otomatis. Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau 
teknik yang menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca 
buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan. 
5) Konsep diri 
Konsep diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang 
menyangkut apa yang dirasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, 
serta bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain. Dalam 
teori Psikoanalisis, proses perkembangan konsep diri disebut proses pembentukan 
ego (the process of ego formation). Menurut aliran ini, ego yang sehat adalah ego 
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yang dapat mengontrol dan mengarahkan kebutuhan primitif (dorongan libido) 
supaya setara dengan dorongan dari super ego seta tuntutan lingkungan. 
Mengembangkan ego atau diri (self) yang sehat adalah dengan 
memberikan kasih sayang yang cukup dengan cara orang tua menunjukan sikap 
menerima anaknya dengan segala kelebihan dan kekuranganya terutama pada 
tahun-tahun pertama dari perkembanganya. 
c. Mata pelajaran praktik pemesinan 
Praktik pemesinan adalah bentuk kegiatan proses pembelajaran produktif 
yang mengajarkan meteri kopetensi pemesinan kepada para siswa yang ingin 
menguasai kompetensi tersebut dengan cara atau metode yang baku dan benar. 
Kompetensi pemesinan tersebut meliputi kompetensi membubut, mengefrais, 
mengebor, menggerinda rata dan silinder, menyekrap, menggergaji, mengikir dan 
lain sebagainya. Kegiatan ini dapat berlangsung jika didukung dengan beberapa 
aspek pokok yaitu: aspek fasilitas bengkel, bahan praktik, urutan-urutan kegiatan 
pembelajaran atau rencana pelaksanaan pembelajaran, job sheet/operation 
sheet/instruction sheet, guru, teknisi, siswa dan aspek-aspek pendukung lainnya.  
Praktik merupakan kegiatan belajar keterampilan. Menurut Sudjana (2000: 
120) tipe kegiatan belajar keterampian berfokus pada pengalaman belajar di dalam 
dan melalui gerak yang dilakukan peserta didik. Dalam kegiatan belajar 
keterampilan dituntut adanya kondisi belajar yang memungkinkan pengalaman 
belajar yang telah dilalui peserta didik dapat dijadikan dasar untuk kegiatan 
belajar keterampilan berikutnya.  
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Nolker (1983: 119) menjelaskan bahwa praktikum adalah suatu kegiatan 
yang memberikan keanekaragaman peluang untuk melakukan penyelidikan dan 
percobaan keterampilan. Berdasarkan pandangan ini berarti kegiatan praktikum 
berorientasi pada tugas-tugas seperti pemasangan dan perawatan alat, 
pengamatan, perbaikan, serta pengujian hasil pemasangan atau perbaikan, 
sehingga mereka akan memperoleh wawasan dalam praktik kerja. Melalui 
praktikum, subjek didik akan memperoleh pengalaman dalam bekerja, serta 
pengoperasian mesin-mesin yang diperoleh dalam teori dengan bentuk kerja yang 
sesungguhnya.  
Kegiatan praktikum di bengkel adalah kegiatan untuk mempraktikkan 
teori-teori kejuruan yang telah dipelajari sesuai dengan jurusannya. Dengan 
demikian, teori menjadi rujukan. Kegiatan praktikum merupakan proses 
melaksanakan kegiatan/praktik yang telah tersusun secara sistematis. Praktik 
bengkel merupakan kegiatan kerja yang merelevansikan suatu pandangan dengan 
keadaan yang nyata. Untuk itu dibutuhkan suatu cara bagaimana melakukan 
kegiatan kerja/praktik di bengkel yang baik dan benar.  Penerapan praktik yang 
baik dan benar  bertujuan untuk meyakinkan bahwa data hasil uji yang dilakukan 
di bengkel telah mempertimbangkan perencanaan dan pelaksanaan yang benar. 
Pernyataan di atas dapat diartikan bahwa praktikum merupakan kegiatan 
untuk mempraktikkan suatu keterampilan yang didukung oleh penguasaan teori. 
Kemungkinan lain konsep secara teori terlihat sederhana dan baik namun 
mengalami berbagai kesulitan bila dipraktikkan. Melalui praktikum akan dapat 
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dilihat hubungan antara teori dan dunia empirik. Kegiatan praktik juga akan 
memberikan pengalaman yang tidak diperoleh dalam teori. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat diambil suatu makna bahwa, 
kegiatan praktikum di bengkel adalah kegiatan untuk mem-praktikkan teori-teori 
kejuruan yang telah dipelajari sesuai dengan jurusannya. Dengan demikian, teori 
menjadi rujukan. Kegiatan praktik juga memperhatikan hal-hal yang mendasar, 
yaitu unit-unit yang menjadi inti dari suatu aspek pekerjaan. Secara umum aspek-
aspek yang diperhatikan dalam praktikum adalah metode pengerjaan, kualitas 
kerja, dan penggunaan waktu. 
Mata pelajaran praktik pemesinan merupakan mata pelajaran kejuruan 
praktek yang berpengaruh terhadap proses permesinan. Pada penelitian kali ini 
mata pelajaran praktik pemesinan yang menjadi pengukur variabel prestasi belajar 
siswa mata pelajaran praktik pemesinan yaitu 1) MMOD (Menggunakan Mesin 
untuk Operasi Dasar); 2) MPMB (Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Bubut); 3) 
MPMF (Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Frais). Ini dikarenakan populasi dan 
sampel yang akan dilakukan penelitian merupakan siswa kelas XII, dimana telah 
menempuh empat semester dan baru menempuh praktik pemesinan pada mata 
pelajaran  1) MMOD (Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar); 2) MPMB 
(Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Bubut); dan 3) MPMF (Melakukan 
Pekerjaan dengan Mesin Frais). 
4. Pembelajaran Praktik 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU No. 20 Tahun 2003: 20). 
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Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar 
dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan seorang guru dalam 
konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara pengajar 
itu sendiri dengan pelajar. Pembelajaran menurut Agus suprijono (2009: 13) 
memiliki makna leksikal yang memiliki arti proses, cara, perbuatan mempelajari. 
Pembelajaran berpusat pada peserta didik dan melakukan dialog interaktif. 
 Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik (PP No. 19 Tahun 2005: 9). Menurut Putu Sudira (2006: 
7-8) Kurikulum SMK Edisi 2004 dirancang menggunakan berbagai pendekatan 
sebagai berikut:  
a. Pendekatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan-SMK akademik, 
b. Pendekatan kecakapan hidup (life skills) 
c. Pendekatan kurikulum berbasis kompetensi (competency-based curriculum). 
d. Pendekatan kurikulum berbasis luas dan mendasar (broad-based curriculum) 
e. Pendekatan kurikulum berbasis produksi (production-based curriculum). 
Pembelajaran praktik merupakan inti kegiatan di bengkel praktik. Guru 
dan siswa terlibat dalam suatu proses pembelajaran aplikatif yang mengkaji dan 
menyesuaikan pengetahuan teori dengan keadaan yang nyata. Tentunya tahapan 
proses pembelajaran praktik adalah hal yang diperhatikan terutama dalam 
persiapan materi praktik, pelaksanaan kegiatan praktik sesuai job sheet dan 
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pelaksanaan evaluasi hasil praktik. Hal tersebut dibutuhkan untuk mewujudkan 
situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran praktik yang baik di bengkel praktik. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran praktik memiliki tahapan-tahapan 
untuk menciptakan suasana kegiatan pembelajaran praktik yang kondusif 
merupakan hal yang mutlak harus diperhatikan dan dilaksanakan. Sebelum 
melaksanakan kegiatan praktik inti, materi praktik sebaiknya sudah dipahami 
siswa. Beberapa pendekatan pengajaran, dapat dilakukan untuk memberikan 
pemahaman bagi siswa akan materi praktik yang akan dilaksanakan nanti.   
Pelaksanaan praktik siswa diharapkan benar-benar menemukan suatu 
bentuk kenyamanan tersendiri dalam mengerjakan materi praktiknya. Siswa 
diharapkan dapat menemukan makna prinsip dari materi praktik yang 
dikerjakannya. Sehingga dengan demikian akan terbentuk kesan dan pemahaman 
yang mendalam pada diri siswa akan hal yang ingin dicapai dalam kegiatan 
praktik tersebut.  Hal tersebut akan membentuk kepribadian dan kepercayaan bagi 
diri siswa bahwa dia benar-benar dapat mewujudkan apa yang telah dipelajari 
sebagai suatu keahlian yang dimiliki setelah selesai mengikuti pendidikan di 
sekolah nanti. 
 
B. Kerangka Berpikir 
 Berdasarkan deskripsi teoritis di atas, selanjutnya diajukan kerangka 
berpikir dan model hubungan antar masing-masing variabel dalam penelitian ini. 
Sesuai dengan ruang lingkup penelitian yaitu pengaruh fasilitas bengkel dan peran 
guru dalam proses pembelajaran praktik terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, 
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dapat diduga bahwa yang mempengaruhi prestasi belajar siswa praktik pemesinan 
adalah fasilitas bengkel dan peran guru dalam pembelajaran. Keseluruhan faktor 
tersebut mempunyai kaitan yang sangat erat antara variabel satu dengan variabel 
lainnya. 
1. Pengaruh fasilitas bengkel terhadap prestasi belajar prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran praktik pemesinan. 
2. Pengaruh peran guru dalam proses pembelajaran terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan. 
3. Pengaruh fasilitas bengkel dan peran guru dalam proses pembelajaran 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan. 






             
                                                                                                     
C.  Penelitian Yang Relevan 
Menurut Eko dan Anita (2012: 278-289) dalam penelitiannya yang dimuat 
dalam jurnal Cakrawala pendidikan No. 2 Tahun 2012, berjudul “Pengaruh 
Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa”. Penelitian tersebut dikatagorikan 
sebagai penelitian yang bersifat Ex-Post Facto. Menurut Utami dalam Eko dan 







Anita (2012: 279) guru merupakan factor utama dalam proses pembelejaran. 
Meskipun fasilitas pendidikannya lngkap dan canggih, namun bila tidak ditunjang 
oleh keberadaaan guru yang berkualitas, mustahil akan menimbulkan proses 
belajar dan pembelajarannya yang maksimal. Proses pembelajaran akan 
berlangsung dengan baik apabila didukung oleh guru yang mempunyai 
kompetensi dan kinerja yang tinggi karena guru merupakan ujung tombak dan 
pelaksaan pendidikan anak-anak disekolahan, dan sebagai pengeban kurikulum. 
Menurut Ridawati (Seminar Internasional, ISSN 1907-2066) dengan 
penelitianya yang berjudul “Implementasi Sertifikasi ISO untuk Laboratorium di 
Lembaga Pendidikan Tinggi Kejuruan”, peranan laboratorium di lingkungan 
pendidikan teknologi kejuruan sebagai salah satu sarana/prasarana yang 
menunjang proses pembelajaran sangat terkait erat dengan ketrampilan siswa 
yang praktek didalamnya. Salah satu upaya memberikan penguasan materi pada 
bidang studi teknik kejuruan adalah diselenggarakannnya proses pembelajaran di 
laboratorium/ workshop. Tujuan dan fungsi laboratorium pada Program Studi 
yang berada dibawah naungan pendidikan teknik kejuruan untuk mendukung 
proses pembelajaran yang berkaitan erat dengan pemahaman, ketrampilan, 
verifikasi, dan inovasi bidang ilmu dan pekerjaan pada bidang tersebut. Bagi 
lembaga pendidikan teknologi dan kejuruan, laboratorium/workshop merupakan 
sarana utama untuk menunjang proses pembelajaran. 
D. Hipotesis 
Berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis. Menurut Sugiyono dalam buku metode penelitian 
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pendidikan (2010: 96) disebutkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, kerena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang pengumpulan data. Jadi hipotesis juga 
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum jawaban empirik dengan data. Menurut Sukardi (2011: 42) hipotesis 
penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau research 
question. Walaupun hal ini tidak mutlak, hipotesis penelitian pada umumnya sama 
banyaknya dengan jumlah rumusan masalah yang ditetapkan dalam rencana 
penelitian. 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas bengkel terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XII di SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan peran guru terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XII di SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas bengkel, dan peran guru 
dalam proses pembelajaran praktik terhadap prestasi belajar siswa pada mata 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaif dengan metode penelitian 
ex-post facto, dimana penelitian ini dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang 
sudah terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor 
yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. 
Menurut Sukardi (2011: 165) bahwa penelitian ex-post facto merupakan 
penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai 
dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, 
keterikatan antar variabel bebas dengan variabel bebas, maupun antar variabel 
bebas dengan variabel terikat, sudah terjadi secara alami, dan peneliti dengan 
setting tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa yang dapat menjadi 
faktor penyebabnya. 
B. Subjek, Populasi dan Sampel 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Teknik Pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 2013/2014. 
2. Populasi 
Populasi merupakan jumlah keseluruhan objek/subjek yang akan dilakukan 
penelitian. Pernyataaan ini sesuai dengan ungkapan yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2010: 117) bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
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atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Jurusan 
Teknik Pemesinan SMK 1 Bantul yang berjumlah 131 siswa dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 Tabel 3. Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah tiap kelas 
XII TP1 35 
XII TP2 35 
XII TP3 37 




Sampel merupakan bagian atau perwakilan dari populasi yang diambil 
untuk dilakukan penelitian. Menurut Sugiyono (2010: 118) sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Semua yang dipelajari 
dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 
Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
probability sampling dengan jenis simple random sampling mengingat anggota 
populasi dalam penelitian ini bersifat homogen. Menurut Sugiyono (2010: 120) 
dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 




Ukuran sampel dari populasi penelitian ini ditentukan dengan rumus dari 




𝑛𝑛 = Ukuran sampel 
𝑁𝑁 = Ukuran Populasi 
𝑑𝑑 = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
Pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir atau yang 
diinginkan, yaitu 5% 
(Riduwan dan Akdon, 2007: 254) 
Berdasarkan rumus di atas, maka sampel dalam penelitian ini adalah 98 
siswa dengan perhitungan sebagai berikut. 
𝑛𝑛 = 𝑁𝑁
𝑁𝑁.𝑑𝑑2 + 1     = 131131. (0,05)2 + 1 
    = 1311,3275     = 98,68 ≈ 98 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 
Jumlah sampel keseluruhan tersebut diproposionalkan ke dalam tiap kelas 
yang ada. Perhitungan sampel secara random yang diproposionalkan dapat dilihat 
pada Tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Distribusi Siswa yang ditunjuk sebagai Sampel. 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 
1 XII TP 1 35 35/131 x 98 = 26,1 = 26 
2 XII TP 2 35 35/131 x 98 = 26,1 = 26 
3 XII TP 3 37 37/131 x 98 = 27,67 = 28 
4 XII TP 4 24 24/131 x 98 = 17,95 = 18 
Jumlah 131 98 
 
𝑛𝑛 = 𝑁𝑁
𝑁𝑁. 𝑑𝑑2 + 1 
36 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul dan sasaran 
penelitian adalah siswa kelas XII Teknik Pemesinan. Waktu penelitian dilakukan 
pada bulan November 2013. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Hal utama di dalam melakukan sebuah penelitian yaitu berkaitan langsung 
dengan apa yang akan diteliti, dan hal tersebut berkenaan dengan variabel 
penelitian. Menurut Sugiyono (2010: 60), variabel merupakan segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau faktor-
faktor yang berperan sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu yang terdiri dari 
dua variabel bebas (independent variable) dan satu variabel terikat (dependent 
variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Fasilitas Bengkel dan Peran 
guru, sedangkan variabel terikatnya adalah Prestasi Belajar  Praktik Pemesinan. 
Berikut definisi operasional dari masing-masing variabel: 
1. Variabel Bebas (X) 
a. Fasilitas bengkel merupakan salah satu faktor dari luar yang mendukung 
peningkatan prestasi belajar praktik siswa. Fasilitas bengkel meliputi segala 
fasilitas yang terdapat di dalam bengkel praktik, baik ruang alat, ruang bahan, 
perancanaan fasilitas dan tata laksana bengkel. Kondisi fasilitas bengkel yang 
baik akan mempengaruhi kinerja siswa dalam melakukan praktik.  
b. Peran guru adalah memimpin dan mengarahkan kegiatan belajar siswanya. 
Guru yang paling banyak pengaruhnya dengan para siswa dibandingkan 
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dengan personel sekolah lainya. Pengaruh guru terhadap para siswanya sangat 
besar. Faktor-faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati. Misalnya guru 
memegang peran penting dalam interaksi sosial.  
2. Variabel Terikat 
Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan  merupakan hasil 
yang dicapai oleh siswa dalam belajar praktik pemesinan yang berupa nilai 
rata-rata praktik pemesinan yang tercantum dalam rapor siswa. Cara 
mendapatkan data prestasi belajar mata pelajaran produktif praktik pemesinan 
ialah dengan menggunakan nilai rata-rata praktik pemesinan yang tercantum 
dalam rapor semester I sampai IV yaitu pada mata pelajaran 1) MMOD 
(Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar); 2) MPMB (Melakukan Pekerjaan 
dengan Mesin Bubut); 3) MPMF (Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Frais) 
siswa kelas XII jurusan Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode dokumentasi dan metode kuesioner. 
a. Metode Dokumentasi 
Menurut Sukardi (2011: 81) pada teknik ini, peneliti memperoleh informasi 
dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden 
atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-
harinya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data prestasi belajar siswa mata 
pelajaran praktik pemesinan diambil dari nilai rata-rata raport siswa semester I 
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sampai IV pada mata pelajaran 1) MMOD (Menggunakan Mesin untuk Operasi 
Dasar); 2) MPMB (Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Bubut); 3) MPMF 
(Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Frais) kelas XII Teknik Pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. 
b. Metode Kuesioner 
Menurut Sukardi (2011: 76) kuesioner disebut dengan angket dimana  
dalam kuesioner tersebut terdapat beberapa pertanyaan yang berpengaruh erat 
dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke 
responden untuk memperoleh informasi di lapangan. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 
199). Metode ini merupakan metode yang sederhana dan untuk pengambilan data. 
Kuesioner atau yang sering dikenal dengan angket digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh fasilitas bengkel dan peran 
guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan  pada 
siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Jenis Angket yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis angket tertutup, yaitu kuesioner yang disusun 
dengan menyediakan jawaban sehingga pengisi hanya memberikan tanda pada 
jawaban yang dipilihnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini 
hanya menggunakan angket dengan pertimbangan agar lebih mudah dan efisien 





2.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam sebuah penelitian yang berpengaruh 
dengan permasalahan penelitian tersebut. Seperti yang telah diuraikan dan 
dipaparkan di atas, alat atau instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi dan angket. Instrumen yang digunakan dalam melakukan pengu-
kuran terhadap variabel fasilitas bengkel, peran guru dan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran praktik pemesinan bertujuan untuk menghasilkan data 
kuantitatif yang akurat. 
a. Instrumen Fasilitas Bengkel dan Instrumen Peran Guru 
Instrumen ini bertujuan memperoleh informasi dari responden tentang 
fasilitas bengkel dan peran guru yaitu dengan menggunakan metode 
kuesioner/angket. Instrumen  disusun berdasarkan indikator-indikator yang 
terkandung dalam definisi operasional variabel. 
Instrumen penelitian ini berisi pertanyaan/pernyataan yang harus dijawab 
responden dengan beberapa alternatif jawaban yang didasarkan pada skala Likert. 
Dalam instrumen penelitian ini menggunakan empat pilihan jawaban, hal ini 
untuk menghindari jawaban yang cenderung pada nilai tengah (netral). Alternatif 
jawabannya yaitu (SS): sangat setuju, (S): setuju, (TS): tidak setuju, (STS): sangat 
tidak setuju. Pertanyaan atau pernyataan disusun bersifat positif dan negatif. 
Untuk butir yang bersifat positif jawaban untuk pilihan (SS) diberi 4, (S) diberi 3, 
(TS) diberi 2, (STS) diberi 1. Untuk butir pernyataan yang bersifat negatif diberi 
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nilai sebaliknya. Menurut Sutrisno Hadi (1991: 20) modifikasi skala Likert 
meniadakan ketegori jawaban yang tengah berdasarkan:  
a. Kategori undecided itu mempunyai arti ganda (bisa netral atau belum bisa 
memutuskan). 
b. Responden cenderung memilih jawaban di tengah, terutama bagi yang ragu 
atas arah kecenderungan jawabannya. 
c. Kategorisasi jawaban SS-S-TS-STS digunakan untuk melihat kecenderungan 
pendapat responden, ke arah setuju atau tidak setuju. 
Kisi-kisi yang digunakan sebagai dasar pembuatan instrumen dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6. 
Tabel 5.Kisi-kisi Instrumen Fasilitas Bengkel. 
No Indikator Item Jumlah 
1 Ruang Praktik 5,7,8 3 
2 


























Tabel 6.Kisi-kisi Instrumen Peran guru. 
 
b. Instrumen Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Praktik 
Pemesinan  
Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari responden 
tentang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan  yaitu berupa 
nilai rata-rata mata pelajaran produktif praktik pemesinan yaitu pada mata 
pelajaran 1) MMOD (Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar); 2) MPMB 
(Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Bubut); 3) MPMF (Melakukan Pekerjaan 
dengan Mesin Frais) siswa kelas XII jurusan Teknik Pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul dari semester I sampai IV. Data tersebut dari 
No Indikator Item Jumlah 
1 
 
Aspek Perencanaan Pengajaran:  
9 - Pengorganisasian bahan pengajaran  6 
- Pengelolaan PBM  1, 2, 3, 4 
- Pengelolaan kelas  5 
-   Penilaian prestasi siswa  7, 8, 9 
2 
Aspek Kemampuan Pengajaran:  
15 
- Penggunaan metode mengajar 10, 11, 14 
- Komunikasi dengan siswa 12, 24 
- Mendemonstrasikan metode belajar praktik  13, 15, 16, 17 
- Motivasi siswa  18, 19, 21 
- Penguasaan materi dan relevansinya 20, 23 
- Penilaian prestasi siswa  22 
3 
Aspek pengaruh antar pribadi:  
5 - Bersikap terbuka dan luwes  25, 26 - Menampilkan kegairahan dan kesungguhan dalam 
mengajar  
27 




dokumentasi nilai raport atau leger siswa yang diperoleh dari data base SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. 
3. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Coba Instrumen 
Sebelum dilakukan kegiatan pengumpulan data yang sebenarnya, terlebih 
dahulu dilakukan ujicoba terhadap angket kepada subjek yang mempunyai sifat-
sifat yang sama dengan sampel penelitian. Uji coba instrumen dilakukan agar 
mendapatkan instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas sesuai dengan 
ketentuan, sehingga dapat digunakan untuk menjaring data yang dibutuhkan 
dalam menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. 
b. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2010: 173). Penelitian ini 
menggunakan validitas konstrak dan validitas isi, dimana kedua validitas ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut. 
1) Validitas Konstrak (Construct Validity). 
Menurut Sugiyono (2010: 177) untuk menguji validitas konstrak, dapat 
digunakan pendapat ahli (judgement expert). Dalam hal ini setelah instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori 
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Konsultasi ini dilakukan 
para pakar ahli dari Dosen Universitas Negeri Yogyakarta, yang selanjutnya hasil 
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dari konsultasi dengan pakar ahli tersebut dijadikan masukan untuk 
menyempurnakan instrumen sehingga layak untuk mengambil data. 
2) Validitas Isi (Content validity). 
Validitas isi dimaksudkan untuk mengetahui isi instrumen yang sesuai 
dengan data yang diukur. Cara yang ditempuh adalah (a) menyusun butir-butir 
instrumen berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan dari masing-
masing variabel, dan (b) mengkonsultasikan instrumen kepada para ahli (expert 
judgement) dalam penelitian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan 
dosen ahli, maka selanjutnya diujicobakan pada sampel. Data yang sudah didapat 
dan ditabulasikan, maka pengujian validitas isi dilakukan dengan analisis korelasi 
dari Karl Pearson yang terkenal dengan Korelasi Product Moment dengan angka 






𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥   = koefisien korelasi  X terhadap Y 
𝑛𝑛  = jumlah subyek 
∑𝑥𝑥𝑠𝑠   = jumlah skor butir soal X 
∑𝑥𝑥𝑠𝑠   = jumlah skor total 
∑𝑥𝑥𝑠𝑠
2 = jumlah kuadrat skor butir soal X 
∑𝑥𝑥𝑠𝑠
2 = jumlah kuadrat skor total 
∑𝑥𝑥𝑠𝑠𝑥𝑥𝑠𝑠  = jumlah perkalian X dan Y 
(Burhan Nurgiyantoro, 2002: 125)  
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
Ha: Skor butir pertanyaan berkorelasi positif dengan total skor konstruk 
Ho: Skor butir pertanyaan tidak berkorelasi positif dengan total skor konstruk 
𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥 =  𝑛𝑛∑𝑥𝑥𝑠𝑠𝑥𝑥𝑠𝑠 − (∑𝑥𝑥𝑠𝑠) (∑𝑥𝑥𝑠𝑠)
�(𝑛𝑛∑𝑥𝑥𝑠𝑠2 − (𝑥𝑥𝑠𝑠)2)(𝑛𝑛∑𝑥𝑥𝑠𝑠2 − (𝑥𝑥𝑠𝑠)2) 
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Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan 𝑟𝑟ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  dengan 𝑟𝑟𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
untuk mengetahui butir yang valid dan tidak valid dengan jumlah subyek 60 
dengan taraf signifikan 5%. Apabila 𝑟𝑟ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  lebih besar atau sama dengan 𝑟𝑟𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
(𝑟𝑟ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  ≥ 𝑟𝑟𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ) pada taraf signifikan 5%, maka butir pernyataan tersebut valid. 
Namun, jika 𝑟𝑟ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  lebih kecil dari 𝑟𝑟𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  (𝑟𝑟ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  < 𝑟𝑟𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ), maka butir 
pernyataan tidak valid. 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah dilaksanakan kepada 34 
siswa kelas XII  SMK Muhammadiyah 1 Bantul, dengan bantuan komputer 
program International Business Machine Statistical Products and Solution 
Services versi 20 atau dikenal dengan IBM SPSS Statistics 20 dan diperoleh hasil 
uji validitas instrumen penelitian sebagai berikut: 
a) Uji validitas alat ukur Fasilitas Bengkel (𝑋𝑋1) 
Berdasarkan indikator-indikator dari variabel fasilitas bengkel yang 
dikembangkan menjadi 29 pernyataan variabel fasilitas bengkel (𝑋𝑋1), ternyata 
terdapat 23 butir pernyataan yang valid dan 6 butir pernyataan yang tidak valid 
atau gugur, yaitu pernyataan nomor 2, 4, 6, 7, 14, dan 15. 
b) Uji validitas alat ukur Peran Guru (𝑋𝑋2) 
Berdasarkan indikator-indikator dari variabel peran guru yang 
dikembangkan menjadi 31 pernyataan variabel peran guru (Y), hasilnya 29 butir 
pernyataan tersebut valid dan 2 butir pernyataan yang tidak valid atau gugur, yaitu 





Butir pertanyaan variabel 𝑋𝑋1 dan 𝑋𝑋2 yang gugur dapat dilihat pada Tabel 7 
berikut: 













Fasilitas Bengkel (𝑋𝑋1) 29 2, 4, 6, 7,14, 15 6 23 
Peran Guru (𝑋𝑋2) 31 1, 5 2 29 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Butir-butir yang tidak valid atau gugur tersebut tidak diikut sertakan dalam 
pengambilan data penelitian. Butir-butir pernyataan yang valid digunakan untuk 
mengungkap pengaruh fasilitas bengkel (𝑋𝑋1) dan peran guru (𝑋𝑋2) terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan sisa kelas XII di 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul pelajaran 2013/2014. Jadi, jumlah butir yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 23 butir untuk variabel faslitas bengkel (𝑋𝑋1) 
dan 29 butir untuk variable peran guru (𝑋𝑋2). 
c. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama  
(Sugiyono 2007: 348). Reliabilitas instrumen fasilitas bengkel dan peran guru ini 
diuji dengan internal consistency. Selanjutnya, dilakukan dengan cara 
mencobakan instrumen sekali saja kepada responden yang kemudian data yang 
diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Reliabilitas instrumen fasilitas 
bengkel dan instrumen peran guru dihitung dengan rumus Alfa Cronbach, karena 
skor instrumennya merupakan rentangan dari beberapa nilai. Adapun skor 
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𝑟𝑟𝑠𝑠 = 𝑘𝑘(𝑘𝑘 − 1) �1 − ∑𝑠𝑠𝑠𝑠2𝑠𝑠𝑖𝑖2 � 
jawabannya adalah antara 1-4. Rumus Alfa Cronbach (Sugiyono, 2007: 365) 





𝑟𝑟𝑠𝑠  = koefisien reliabilitas instrumen 
𝑘𝑘 = banyaknya item dalam instrumen 
∑𝑠𝑠𝑠𝑠
2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 
𝑠𝑠𝑖𝑖
2 = varians total 
Pada penelitian ini untuk menginterpretasikan hasil uji instrumen 
menggunakan pedoman dari Sugiyono (2010: 257), lihat Tabel 8 berikut: 
Tabel 8. Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefesien Korelasi (r) 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,000 – 0,199 Sangat rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat kuat 
 
Setelah 𝑟𝑟ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  diketahui, kemudian nilai 𝑟𝑟ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  dibandingkan dengan 
tabel interpretasi r dengan ketentuan dikatakan reliabel jika rhitung  ≥ 0,60. 
Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung  lebih besar atau sama dengan rtabel  dan 
sebaliknya. 
Hasil uji reliabilitas ini menggunakan bantuan program komputer IBM 





Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Koefisien alpha Tingkat Keandalan 
Fasilitas Bengkel (𝑋𝑋1) 0,898 Sangat Tinggi 
Peran Guru (𝑋𝑋2) 0,938  Sangat Tinggi 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilaksanakan kepada 34 siswa 
kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bantul, dengan bantuan komputer program 
IBM SPSS Statistics 20 diperoleh hasil perhitungan reliabilitas variabel fasilitas 
bengkel (𝑋𝑋1) sebesar 0,898 dan peran guru (𝑋𝑋2) sebesar 0,938. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrument fasilitas bengkel (𝑋𝑋1) mempunyai tingkat 
keterandalan yang sangat tinggi.  Selanjutnya, instrument peran guru (𝑋𝑋2) 
mempunyai tingkat keterandalan yang sangat tinggi serta memenuhi syarat alat 
pengumpulan data dalam penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran terhadap data yang 
diperoleh yaitu dari mean, median, modus dan simpangan baku. Untuk 
mengetahui kecenderungan tiap-tiap variabel digunakan skor rerata ideal dan 
simpangan baku ideal tiap variabel. Analisis regresi linear ganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel fasilitas bengkel dan variabel peran guru secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik 
pemesinan. Sebelum analisis data dilakukan lebih lanjut, yang diperhatikan untuk 
mendapatkan hasil yang baik adalah memperhatikan uji peryaratan analisis. 
Apabila tahap ini berhasil dengan baik, maka pengujian hipotesis baru dilakukan. 
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2. Uji Persyaratan Analisis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik, 
yaitu regresi linier. Sebagai syarat suatu penelitian, maka sebelum dilakukan uji 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. Selanjutnya, 
peneliti juga melakukan uji prasyarat lainnya, yaitu dengan uji multikolonieritas. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Imam Ghozali (2011: 160), uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki 
distribusi normal. Uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid 
untuk jumlah sampel kecil. 
Menurut Imam Ghozali (2011: 163), dasar pengambilan keputusan uji 
normalitas ada dua, jika: 
1) Data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji linieritas  
Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua 
variabel yang bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan untuk mengetahui 
prediktor data variabel bebas berpengaruh secara linier atau tidak terhadap 
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variabel terikat. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis variansi 
terhadap garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga 𝐹𝐹ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖 . 
Harga F yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan harga 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
pada taraf signifikan 5%. Kriterianya apabila harga 𝐹𝐹ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  lebih kecil atau sama 
dengan 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑡𝑡  (𝐹𝐹ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  ≤ 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ) pada taraf signifikan 5% maka pengarug variabel 
bebas dikatakan linier. Sebaliknya, apabila 𝐹𝐹ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  lebih besar dari pada 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
(𝐹𝐹ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  ≥ 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ), maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak 
linier. 
c. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh masing-masing variabel bebas. Jika terjadi multikolonieritas, maka tidak 
jelas mana yang menjadi variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Imam 
Ghozali (2011: 105) untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di 
dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai 𝑅𝑅2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen (bebas) banyak 
yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen (terikat). 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen (bebas). Jika antar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), 
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (a) nilai tolerance dan lawannya (b) 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunujukan nilai  tolerance  
yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi, karena VIF  =  1/tolerance. 
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Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolonieritas adalah 
mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance > dari 10% (0,1). 
3. Uji Hipotesis  
a. Uji Hipotesis Pertama dan Kedua 
Uji hipotesis pertama dan kedua merupakan hipotesis yang menunjukkan 
pengaruh satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat, sehingga untuk 
menguji hipotesis pertama dan kedua digunakan teknik analisis regresi sederhana 
yaitu pengaruh variabel fasilitas bengkel (𝑋𝑋1) terhadap variabel prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan (𝑌𝑌), variabel peran guru (𝑋𝑋2) 
terhadap variabel prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan  
(𝑌𝑌) sacara terpisah. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
Hipotesis pertama: 
Ho : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas bengkel terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XII 
di SMK Muhammadiyah 1 Bantul”. 
Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas bengkel terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XII di 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul”.”. 
Hipotesis kedua: 
Ho : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan peran guru terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XII di 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul”.”. 
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Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan peran guru terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XII di 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul”.”. 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis regresi sederhana 
adalah: 






𝑌𝑌  = Nilai yang diprediksi 
𝑠𝑠  = Konstanta atau bila harga X = 0 
𝑡𝑡  = Koefisien regresi 
𝑋𝑋 = Nilai variabel independen (bebas) 
 






 (Sugiyono, 2007: 261-262) 
 
Setelah nilai a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linier sederhana 
dapat disusun. Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat digunakan untuk 
melakukan prediksi dalam variabel independen (bebas). 
 
 
𝑌𝑌 = 𝑠𝑠 + 𝑡𝑡𝑋𝑋 
 
𝑠𝑠 =  (∑𝑌𝑌𝑠𝑠)(∑𝑋𝑋𝑠𝑠2) − (∑𝑋𝑋𝑠𝑠)(∑𝑋𝑋𝑠𝑠 𝑌𝑌𝑠𝑠)
𝑛𝑛∑𝑋𝑋𝑠𝑠
2 −  (∑𝑋𝑋𝑠𝑠)2  
𝑡𝑡 =  𝑛𝑛∑𝑋𝑋𝑠𝑠 𝑌𝑌𝑠𝑠 −  (∑𝑋𝑋1)(∑𝑋𝑋1)
𝑛𝑛∑𝑋𝑋𝑠𝑠




2) Menghitung koefisien korelasi sederhana variabel 𝑋𝑋1 terhadap Y dan 𝑋𝑋2 







𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥   = koefisien korelasi  X terhadap Y 
∑𝑥𝑥1𝑥𝑥 = jumlah produk  𝑋𝑋1 terhadap Y 
∑𝑥𝑥2𝑥𝑥 = jumlah produk  𝑋𝑋2 terhadap Y 
∑𝑥𝑥12 = jumlah kuadrat skor prediktor 𝑋𝑋1 
∑𝑥𝑥22 = jumlah kuadrat skor prediktor 𝑋𝑋2 
∑𝑥𝑥2 = jumlah kuadrat kriterium Y 
 








    (Sutrisno Hadi, 1994: 4) 
 
Jika 𝑟𝑟ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  lebih dari nol (0) atau bernilai positif (+) maka korelasinya 
positif, sebaliknya jika 𝑟𝑟ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  kurang dari nol (0) maka bernilai negatif (-) maka 
korelasinya negatif atau tidak berkolerasi. Selanjutnya tingkat korelasi tersebut 
dikategorikan menggunakan pedoman dari Sugiyono (2010: 257). 
 
𝑟𝑟𝑥𝑥1𝑥𝑥 =  ∑𝑥𝑥1𝑥𝑥
�(∑𝑥𝑥12)(∑𝑥𝑥2) 
𝑟𝑟𝑥𝑥2𝑥𝑥 =  ∑𝑥𝑥2𝑥𝑥
�(∑𝑥𝑥22)(∑𝑥𝑥2) 
 
�𝑥𝑥𝑥𝑥 =  �𝑋𝑋𝑌𝑌 − (∑𝑥𝑥)(∑𝑥𝑥)
𝑁𝑁
 
�𝑥𝑥2 =  �𝑋𝑋2 −  (∑𝑥𝑥)2
𝑁𝑁
 






3) Menghitung Koefisien determinasi (𝑟𝑟2) prediktor 𝑋𝑋1 terhadap Y dan 𝑋𝑋1 
terhadap Y. 
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (𝑟𝑟2). 
Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel 
dependen (terikat) dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel 
independen (bebas). Rumusnya menurut Sutrisno Hadi, 1994: 25 adalah: 
 
𝑟𝑟(1)2 = 𝑡𝑡1 ∑𝑥𝑥1𝑥𝑥∑𝑥𝑥2  
𝑟𝑟(2)2 = 𝑡𝑡2 ∑𝑥𝑥2𝑥𝑥∑𝑥𝑥2  
 
Keterangan: 
𝑟𝑟(1,2)2  = koefisien determinasi antara Y terhadap 𝑋𝑋1 dan 𝑋𝑋2  
∑𝑥𝑥1𝑥𝑥 = jumlah produk variabel 𝑋𝑋1 terhadap Y 
∑𝑥𝑥2𝑥𝑥 = jumlah produk variabel 𝑋𝑋2 terhadap Y 
𝑡𝑡1  = koefisien prediktor 𝑋𝑋1 
𝑡𝑡2  = koefisien prediktor 𝑋𝑋2  
∑𝑥𝑥2 = jumlah kuadrat kriterium Y 
 
4) Menguji Signifikansi dengan uji t (Sugiyono, 2010:257) 





𝑖𝑖 = nilai 𝑖𝑖ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  
𝑟𝑟 = koefisien korelasi variabel X terhadap Y 
𝑛𝑛 = jumlah responden 
𝑟𝑟2 = kuadrat koefisien korelasi  variabel X terhadap Y 
Ha diterima dan Ho ditolak, jika 𝑖𝑖ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  lebih besar atau sama dengan 
daripada 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  (𝑖𝑖ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  ≥ 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ) dengan taraf signifikan 5% maka pengaruh 
𝑖𝑖 = 𝑟𝑟 √𝑛𝑛 − 2
√1 − 𝑟𝑟2  
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variabel bebas (prediktor) terhadap variabel terikat (kriterium) signifikan. 
Sebaliknya, Ho diterima dan Ha ditolak jika 𝑖𝑖ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  lebih kecil dari 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
(𝑖𝑖ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖 < 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ) maka pengaruh variabel minat dan peran guru (prediktor) 
terhadap variabel kesiapan kerja siswa (kriterium) tidak signifikan. 
b. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk menguji 
hipotesis ke tiga yaitu untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dengan analisis ini dapat 
diketahui koefisien regresi variabel terhadap variabel terikat, koefisien 
determinasi, sumbangan relatif serta sumbangan efektif masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
Ho : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas bengkel dan peran 
guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik 
pemesinan siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 Bantul”. 
Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas bengkel dan peran guru 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan 






Dalam analisis regresi ganda, langkah-langkah yang harus ditempuh antara 
lain: 





𝑋𝑋1 = Variabel𝑋𝑋1 
𝑋𝑋2 = Variabel𝑋𝑋2 
𝑡𝑡1 = Koefisien prediktor 𝑋𝑋1 
𝑡𝑡2 = Koefisien prediktor 𝑋𝑋2 
  𝑠𝑠 = Bilangan Konstanta  (Sugiyono, 2007: 275) 
 
2) Mencari koefisien korelasi ganda 
 Mencari koefisien korelasi korelasi ganda (R) variabel 𝑋𝑋1 dan 𝑋𝑋2 terhadap 





𝑅𝑅𝑥𝑥(1,2) = koefisien korelasi variabel Y terhadap 𝑋𝑋1 dan 𝑋𝑋2 
𝑡𝑡1  = koefisien prediktor 𝑋𝑋1 
𝑡𝑡2  = koefisien prediktor 𝑋𝑋2 
∑𝑥𝑥1𝑥𝑥             = jumlah produk variabel 𝑋𝑋1 terhadap Y 
∑𝑥𝑥2𝑥𝑥            = jumlah produk variabel 𝑋𝑋2terhadap Y 
∑𝑥𝑥2  = jumlah kuadrat kriterium Y   
(Sutrisno Hadi, 1994: 25) 
 
Koefisien korelasi digunakan untuk mencari pengaruh variabel 𝑋𝑋1 dan 𝑋𝑋2 
terhadap Y. Jika koefesien korelasi ganda (R) lebih dari nol (0) atau bernilai 
positif (+) maka pengaruhnya positif, sebaliknya jika koefisien bernilai negatif (-) 
maka pengaruhnya negatif atau tidak ada pengaruh. Selanjutnya tingkat korelasi 
tersebut dikategorikan menggunakan pedoman dari Sugiyono (2010: 257). 
𝑌𝑌 =  𝑠𝑠 + 𝑡𝑡1𝑋𝑋1 + 𝑡𝑡2𝑋𝑋2  
𝑅𝑅𝑥𝑥(1,2) =  �𝑡𝑡1 ∑𝑥𝑥1𝑥𝑥 +  𝑡𝑡2 ∑𝑥𝑥2𝑥𝑥 ∑𝑥𝑥2  
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3) Mencari koefisien determinasi pengaruh 𝑋𝑋1 dan 𝑋𝑋2 terhadap kriterium Y 
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (𝑅𝑅2). 
Nilai koefisien determinasi diinterpretasikan sebagai proposi varians dari kedua 
variabel independen (bebas). Hal ini berarti bahwa varians yang terjadi pada 
variabel dependen (terikat) dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada 
variabel independen. Rumus mencari koefisien determinasi menurut Sutrisno 





𝑅𝑅𝑥𝑥(1,2)2  = koefisien determinasi ganda pengaruh 𝑋𝑋1,  𝑋𝑋2 terhadap Y 
𝑡𝑡1 = koefisien prediktor 𝑋𝑋1 
𝑡𝑡2 = koefisien prediktor 𝑋𝑋2 
∑𝑥𝑥1𝑥𝑥 = jumlah produk antara 𝑋𝑋1terhadap Y 
∑𝑥𝑥2𝑥𝑥  = jumlah produk antara 𝑋𝑋2terhadap Y 
∑𝑥𝑥2 = jumlah kuadrat kriterium Y  
 
4) Menguji keberartian regresi ganda dengan uji F 
Untuk menguji signifikansi (keberartian) koefisien korelasi ganda 





𝐹𝐹𝑟𝑟𝑡𝑡𝑖𝑖  = Harga F garis regresi 
𝑁𝑁 = cacah kasus 
𝑚𝑚 = cacah prediktor 
𝑅𝑅 = koefisien korelasi kriteria dengan prediktor 
(Burhan Nurgiyantoro, 2002: 288) 
𝐹𝐹𝑟𝑟𝑡𝑡𝑖𝑖 =  𝑅𝑅2(𝑁𝑁 −𝑚𝑚 − 1)𝑚𝑚 (1 − 𝑅𝑅2)  




Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian 𝐹𝐹ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  dibandingkan 
dengan 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  pada taraf signifikan 5 %. Ha diterima dan Ho ditolak apabila, 
𝐹𝐹ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  sama atau lebih besar dengan 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  (𝐹𝐹ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖 ≥ 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ) maka ada pengaruh 
yang signifikan variabel bebas (prediktor) dengan variabel terikat (kriterium). 
Sebaliknya Ho diterima dan Ha ditolak jika, 𝐹𝐹ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖  lebih kecil dari 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
( 𝐹𝐹ℎ𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖 < 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ) pada taraf signifikan 5%, maka pengaruh variabel bebas 
(prediktor) terhadap variabel terikat (kriterium) tidak signifikan. 
5) Mencari Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
Sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing prediktor 
terhadap kriterium dapat diketahui menggunakan rumus: 
a) Sumbangan Relatif (SR%) 
Sumbangan relatif adalah persentase perbandingan yang diberikan satu 
variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel lain yang diteliti. 





𝑆𝑆𝑅𝑅%X = sumbangan relatif dari suatu prediktor X 
𝑡𝑡  = Koefisien prediktor 
∑𝑋𝑋𝑌𝑌 = jumlah produk  X terhadap Y 
𝐽𝐽𝐽𝐽𝑟𝑟𝑡𝑡𝑖𝑖  = jumlah kuadrat regresi 
(Burhan Nurgiyantoro, 2002: 301) 





Nilai sumbangan relatif yang telah diketemukan tersebut merupakan 
sumbangan relatif untuk masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya. 
b) Sumbangan Efektif (SE%) 
Sumbangan efektif adalah persentase perbandingan efektivitas yang 
diberikan satu variabel bebas kepada satu variabel bebas lain yang diteliti maupun 




𝑆𝑆𝑆𝑆%𝑋𝑋 = sumbangan efektif dari suatu prediktor X 
𝑆𝑆𝑅𝑅%𝑋𝑋 = sumbangan relatif dari suatu prediktor X 
𝑅𝑅2= Koefisien determinasi 
(Burhan Nurgiyantoro, 2002: 304) 
 
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Data hasil penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu variabel 
fasilitas bengkel (𝑋𝑋1) dan peran guru (𝑋𝑋2) serta satu variabel terikat yaitu prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan (𝑌𝑌). Pada bagian ini akan 
ditunjukkan atau dideskripsikan dari data masing-masing variabel yang telah 
dilakukan olah data dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, modus dan standart 
deviasi. Selain itu akan disajikan pula tabel distribusi frekuensi dan diagram 
batang dari distribusi kecenderungan skor. Berikut ini rincian hasil pengolahan 
data yang telah dilakukan dengan bantuan program International Business 
Machine Statistical Products and Solution Services versi 20 atau dikenal dengan 
IBM SPSS Statistics 20. 
a. Variabel Fasilitas Bengkel 
Data variabel fasilitas bengkel diperoleh melalui kuesioner yang terdiri 
dari 23 item dengan jumlah responden 98 siswa. Terdapat 4 alternatif jawaban 
dimana skor tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Berdasarkan data 
fasilitas bengkel, diperoleh skor tertinggi sebesar 88 dan skor terendah 53. Hasil 
analisis harga mean (M) sebesar 74,95, median (Me) sebesar 74, modus (Mo) 
sebesar 79 dan standar deviasi (SD) sebesar 8,40. Data selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. Sedangkan jumlah kelas interval diperoleh dengan menggunakan 
rumus k = 1+ 3,3 log 98, k = 1 + 3,3(1,99) = 7,565 dan untuk lebih komunikatif 
60 
 
maka diperoleh bulatan jumlah 9 kelas. Rentang data diperoleh dari rumus range 
= (data terbesar – data terkecil) + 1, range = (88-53) + 1 = 36. Sedangkan lebar 
kelas I= range/k = 36/9 = 4  
Tabel 10 adalah distribusi frekuensi variabel fasilitas bengkel. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Fasilitas Bengkel 





1 53 – 56 3 3,07 3,07 
2 57 – 60 0 0 3,07 
3 61 – 64 8 8,16 11,23 
4 65 – 68 13 13,26 24,49 
5 69 – 72 18 18,37 42,86 
6 73 – 76 8 8,16 51,02 
7 77 – 80 20 20,41 71,43 
8 81 – 84 11 11,22 82,65 
9 85 – 88 17 17,35 100 
Jumlah 98 100  
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan distribusi variabel fasilitas bengkel di atas, dapat dipaparkan 










Gambar 2. Histogram Variabel Fasilitas Bengkel 
 























































Tabel kecenderungan skor variabel fasilitas bengkel dibuat untuk 
mengetahui rentang nilai dan jumlah responden yang masuk pada kategori sangat 
rendah, rendah, tinggi dan sangat tinggi. Penentuan kecenderungan variabel 
fasilitas bengkel, setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) 
diketahui, maka selanjutnya mencari mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal 
(SDi). Berdasarkan perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran dapat diperoleh, 
mean ideal variabel fasilitas bengkel adalah 70,5 standar deviasi ideal adalah 5,8. 
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat rendah =   X < Mi – 1,5 SDi             
Rendah  =  Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi  
Tinggi  =  Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
Sangat Tinggi =  Mi + 1,5 SDi ≤ X 
Berdasarkan perhitungan pengkategorian tersebut, maka dapat dibuatkan 
tabel distribusi frekuensi kategori kecenderungan yaitu (lihat Tabel 11): 
Tabel 11. Distribusi Kecenderungan Fasilitas Bengkel 
 Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X <61,8 3 3,06 Sangat rendah 
2 61,8 ≤ X <70,5 27 27,56 Rendah  
4 70,5 ≤ X <79,2 34 34,69 Tinggi 
5 79,2≤ X 34 34,69 Sangat tinggi 
 Total 98 100%  
 
Berdasarkan Tabel 11, distribusi kecenderungan variabel fasilitas bengkel 
di atas maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart yang terdapat pada 













Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui bahwa 
dari sampel 98 siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bantul terdapat sebanyak 
34 siswa (35%) memiliki kecenderungan fasilitas bengkel dalam kategori sangat 
tinggi, 34 siswa (35%) memiliki kecenderungan fasilitas bengkel dalam kategori 
tinggi, 27 siswa (27%) memiliki kecenderungan fasilitas bengkel dalam kategori 
rendah, dan 3 siswa (3%) memiliki kecenderungan fasilitas bengkel dalam 
kategori sangat rendah. Dengan melihat harga mean (M) sebesar 74,95, dapat 
dikatakan bahwa variabel fasilitas bengkel siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 
1 Bantul termasuk dalam kategori tinggi. 
b. Variabel Peran Guru 
Data variabel peran guru diperoleh melalui kuesioner yang terdiri dari 29 
item dengan jumlah responden 98 siswa. Terdapat 4 alternatif jawaban dimana 
skor tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Berdasarkan data peran guru, 
diperoleh skor tertinggi sebesar 108 dan skor terendah 81. Hasil analisis harga 
mean (M) sebesar 94,2, median (Me) sebesar 96,5, modus (Mo) sebesar 106 dan 



















standar deviasi (SD) sebesar 8,58. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Jumlah kelas interval diperoleh dengan menggunakan rumus k = 1+ 3,3 log 98, k 
= 1 + 3,3(1,99) = 7,565 dan dibulatkan diperoleh jumlah 7 kelas. Rentang data 
diperoleh dari rumus range = (data terbesar – data terkecil) + 1, range = 108-81= 
28, sedangkan lebar kelas I= range/k = 28/7 = 4. Untuk lebih jelasnya data 
tersebut dapat dipaparkan pada Tabel 12. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Peran Guru 





1 81 – 84 20 20,4 20,4 
2 85 – 88 12 12,25 32,65 
3 89 – 92 12 12,25 44,9 
4 93 – 96 5 5,1 50 
5   97 – 100 20 20,4 70,4 
6 101 – 104 13 13,27 83,67 
7 105 – 108 16 16,33 100 
Jumlah 98 100  
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel peran guru di atas, dapat 

























































Tabel kecenderungan skor variabel peran guru dibuat untuk mengetahui 
rentang nilai dan jumlah responden yang masuk pada kategori sangat rendah, 
rendah, tinggi dan sangat tinggi. Penentuan kecenderungan variabel peran guru, 
setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka 
selanjutnya mencari mean ideal (Mi) dan standart deviasi ideal (SDi). 
Berdasarkan perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran dapat diperoleh, mean 
ideal variabel peran guru adalah 94,5, standart deviasi ideal adalah 4,5. Dari 
perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat rendah =   X < Mi – 1,5 SDi             
Rendah  =  Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi  
Tinggi  =  Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
Sangat Tinggi =  Mi + 1,5 SDi ≤ X 
Berdasarkan perhitungan pengkategorian tersebut, maka dapat dipaparkan 
Tabel 13 distribusi frekuensi kategori kecenderungan berikut: 
Tabel 13. Distribusi Kecenderungan Peran Guru 
 Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X <87,75 28 28,57 Sangat rendah 
2 87,75 ≤ X <94,25 16 16,33 Rendah  
4  94,25 ≤ X <101,25 31 31,63 Tinggi 
5 101,25 ≤ X 23 23,47 Sangat tinggi 
 Total 98 100%  
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan Tabel 13, distribusi kecenderungan variabel peran guru di 














Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui bahwa 
dari sampel 98 siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bantul terdapat sebanyak 
23 siswa (23%) memiliki kecenderungan peran guru dalam kategori sangat tinggi, 
31 siswa (32%) memiliki kecenderungan peran guru dalam kategori tinggi, 16 
siswa (16%) memiliki kecenderungan peran guru dalam kategori rendah, dan 28 
siswa (29%) memiliki kecenderungan peran guru dalam kategori sangat rendah. 
Dengan melihat analisis harga mean (M) sebesar 94,2, dapat dikatakan bahwa 
variabel peran guru siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bantul termasuk 
dalam kategori rendah. 
c. Variabel Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Praktik Pemesinan 
Data variabel prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan 
adalah hasil yang dicapai oleh siswa dalam belajar praktik pemesinan yang berupa 
nilai rata-rata praktik pemesinan yang tercantum dalam rapor siswa.Cara 
mendapatkan data prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan ialah 


















rapor semester I sampai IV yaitu pada mata pelajaran 1) MMOD (Menggunakan 
Mesin untuk Operasi Dasar); 2) MPMB (Melakukan Pekerjaan dengan Mesin 
Bubut); dan 3) MPMF (Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Frais). 
Berdasarkan hasil prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan, 
maka diperoleh skor tertinggi sebesar 84 dan skor terendah 78,83. Hasil analisis 
harga mean (M) sebesar 81,68; median (Me) sebesar 82; modus (Mo) sebesar 82; 
dan standart deviasi (SD) sebesar 1,215 (hasil perhitungan terdapat pada 
lampiran). Jumlah kelas interval diperoleh dengan menggunakan rumus k = 1+ 3,3 
log 98, k = 1 + 3,3(1,99) = 7,565 dan dibulatkan dan diperoleh jumlah 7 kelas. 
Rentang data diperoleh dari rumus range = (data terbesar – data terkecil) + 1, 
range = (84-78,83) + 1 = 6,17 dan dibulatkan menjadi 7. Sedangkan lebar kelas I= 
range/k = 7/8 = 0.875 dan dibulatkan menjadi 0,8 
Tabel 14 adalah  distribusi frekuensi variabel prestasi belajar siswa mata 
pelajaran praktik pemesinan. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Praktik 
Pemesinan. 
No. Interval f Frekuensi relatif (%) 
Frekuensi komulatif 
(%) 
1 78,83-79,63 6 6,1 6,1 
2 79,64-80,44 12 12,3 18,4 
3 80,45-81,25 21 21,4 39,8 
4 81,26-82,06 19 19,4 59,2 
5 82,07-82,87 18 18,4 77,6 
6 82,88-83,68 21 21,4 99 
7 83,69-84,49 1 1 100 
Jumlah 98 100  
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
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Berdasarkan distribusi frekuensi variabel prestasi belajar siswa mata 
pelajaran praktik pemesinan diatas dapat digambarkan diagram sebagai berikut 











Penentuan kecenderungan variabel Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Praktik Pemesinan, setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) 
diketahui, maka selanjutnya mencari mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal 
(SDi). Perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran dapat diperoleh, mean ideal 
variabel prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan adalah 81,415, 
standart deviasi ideal adalah 0,86. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan 
dalam 4 kelas, diantaranya: 
Sangat rendah =   X < Mi – 1,5 SDi             
Rendah  =  Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi  
Tinggi  =  Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
Sangat Tinggi =  Mi + 1,5 SDi ≤ X 
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Berdasarkan perhitungan pengkategorian tersebut, maka dapat dipaparkan 
distribusi frekuensi kategori kecenderungan (lihat Tabel 15): 
Tabel 15. Distribusi Kecenderungan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Praktik Pemesinan 
 
 Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X <80,125 10 10,2 Sangat rendah 
2 80,125 ≤ X <81,415 30 30,61 Rendah  
3 81,415 ≤ X <82,705 39 39,8 Tinggi 
4 82,705 ≤ X 000 19 19,39 Sangat tinggi 
 Total 98 100%  
Sumber: Hasil Olah Data,2013 
Berdasarkan Tabel 15, distribusi kecenderungan variabel prestasi belajar 
siswa mata pelajaran praktik pemesinan di atas maka dapat digambarkan dalam 










Berdasarkan tabel dan diagram  pie chart di atas, dapat diketahui bahwa 
dari sampel 98 siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bantul terdapat sebanyak 
19 siswa (19%) memiliki kecenderungan prestasi belajar siswa mata pelajaran 















Prestasi Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Praktik Pemesinan
Gambar 7. Diagram Pie Chart Distribusi Kecenderungan Skor Prestasi Belajar Siswa Mata 





kecenderungan prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan dalam 
kategori tinggi, 30 siswa (31%) memiliki kecenderungan prestasi belajar siswa 
mata pelajaran praktik pemesinan dalam kategori rendah, dan 10 siswa (10%) 
memiliki kecenderungan prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan 
dalam kategori sangat rendah. Dengan melihat harga mean (M) sebesar 81,68, 
dapat dikatakan bahwa variabel prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bantul termasuk dalam 
kategori tinggi. 
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Uji persyaratan analisis ini terdiri dari Uji Normalitas, Uji Linearitas dan 
Uji Multikolonieritas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel dalam penelitian ini datanya berdistribusi normal atau tidak sebagai 
persyaratan pengujian hipotesis. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan program komputer IBM SPSS Statistics 20 dengan teknik analisis 
Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan yang dipergunakan adalah 
jika Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka sebarannya dinyatakan normal. Hasil uji 
normalitas dapat ditunjukkan pada Tabel 16 berikut: 
Tabel 16. Ringkasan Hasil Pengujian Normalitas 
No. Variabel Asymp.Sig. (2-tailed) Taraf 
Signifikansi 
Kesimpulan 
1 X1 0,101 >0,05 Normal 
2 X2 0,105 >0,05 Normal 
3 Y 0,162 >0,05 Normal 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
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Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) >0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data-data penelitian 
telah memenuhi data distribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dan variabel terikat mempunyai pengaruh yang linier atau tidak. Kriteria 
pengujian ini adalah apabila harga 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  lebih kecil atau sama dengan 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
(𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  ≤ 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ) pada taraf signifikan 5% maka pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat dikatakan linier. Sebaliknya, apabila 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  lebih besar 
dari pada 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  (𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  > 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ), maka pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat dikatakan tidak linier. 
Hasil rangkuman uji linearitas disajikan pada Tabel 17 berikut ini: 
Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
Variabel f 




𝑋𝑋1.𝑌𝑌 1/19 0,956 4,38 0,05 Linier 
𝑋𝑋2.𝑌𝑌 1/18 1,362 4,41 0,05 Linier 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan Tabel 17 nilai signifikansi pengaruh antara variabel 𝑋𝑋1, 𝑋𝑋2 
pada taraf signifikansi 5 % dan harga 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  untuk masing-masing variabel lebih 
kecil dari harga 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  sehingga dapat disimpulkan variabel terikat prestasi belajar 
siswa mata pelajaran praktik pemesinan adalah linier. 
c. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas merupakan uji asumsi untuk analisis regresi ganda, 
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara masing-masing 
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variabel bebas. Menurut Imam Ghozali (2009: 105) untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dilihat dari (a) nilai tolerance 
dan lawannya (b) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunujukan 
Nilai  tolerance  yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi, karena VIF  =  
1/tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolonieritas 
adalah mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance > dari 10% 
(0,1). 
Hasil uji multikolonieritas didapatkan dengan menggunakan software IBM 
SPSS Statistics 20 secara ringkas disajikan dalam Tabel 18 berikut ini: 
Tabel 18. Ringkasan Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel Collinearity Statistics Keterangan Tolerance VIF 
𝑋𝑋1 0,552 1,812 Tidak terjadi Multikolonieritas 
𝑋𝑋2 0,552 1,812 Tidak terjadi Multikolonieritas 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Pada Tabel 18 di atas terlihat bahwa besaran VIF pada fasilitas bengkel 
(𝑋𝑋1) dan peran guru (𝑋𝑋2) adalah 1,812 kurang dari 10 dan besarnya tolerance pada 
fasilitas bengkel (𝑋𝑋1) dan peran guru (𝑋𝑋2) adalah 0,552 lebih dari 0,10. Model 
regresi dalam penelitian ini dapat disimpulkan tidak terdapat adanya 
multikolonieritas. 
B. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara atas suatu permasalahan yang 
telah dirumuskan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis harus diuji kebenarannya 
secara empiris. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua, sedangkan hipotesis ketiga 
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menggunakan analisis regresi ganda. Analisis tersebut digunakan untuk 
mengetahui pengaruh baik secara sendiri-sendiri, maupun variabel bebas (Fasilitas 
Bengkel dan Peran Guru) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Prestasi 
Belajar Siswa Mata Pelajaran Praktik Pemesinan). Penjelasan mengenai hasil 
pengujian dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Pengujian hipotesis pertama dilakukan menggunakan analisis regresi 
sederhana satu prediktor. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program 
komputer IBM SPSS Statistics 20. Rangkuman hasil regresi sederhana satu 
prediktor 𝑋𝑋1 (Fasilitas Bengkel) terhadap Y (Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Praktik Pemesinan) dapat dilihat dari Tabel 19 di bawah ini. 
Tabel 19. Hasil Analisis Regresi Sederhana (𝑋𝑋1- Y) 

























Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
a. Persamaan garis regresi linier sederhana 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi dapat 
dinyatakan dalam persamaan Y = 76,029 + 0,075𝑋𝑋1. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,075 yang 
berarti jika Fasilitas Bengkel (𝑋𝑋1) meningkat satu satuan maka nilai Prestasi 





b. Koefisien Korelasi (r) prediktor 𝑿𝑿𝟏𝟏 terhadap Y 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program komputer IBM SPSS Statistics 20 menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
𝑋𝑋1 terhadap Y (𝑟𝑟𝑥𝑥1𝑦𝑦 ) sebesar 0,521, karena koefisien korelasi (𝑟𝑟𝑥𝑥1𝑦𝑦 ) tersebut 
bernilai positif, maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh variabel fasilitas 
bengkel yang positif terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan. Bila fasilitas bengkel semakin tinggi maka akan meningkatkan 
prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan dan sebaliknya. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa pengaruh fasilitas bengkel terhadap prestasi belajar siswa 
mata pelajaran praktik pemesinan tersebut adalah searah. Selain itu, berdasarkan 
tabel interpretasi tingkat korelasi (pengaruh) tersebut dalam kategori sedang 
karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599. 
c. Koefisien Determinasi (𝐫𝐫𝟐𝟐) Prediktor 𝑿𝑿𝟏𝟏 terhadap Y 
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r2). 
Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel 
terikat dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel bebas. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan program komputer IBM 
SPSS Statistics 20 menunjukkan bahwa koefisien determinasi 𝑋𝑋1 terhadap Y 
(𝑟𝑟𝑥𝑥1,𝑦𝑦2 ) sebesar 0,272. Hal ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas bengkel 
memiliki kontribusi pengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran 
praktik pemesinan sebesar 27,2% sedangkan 72,8% ditentukan oleh variabel lain 




d. Pengujian signifikansi dengan uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 
fasilitas bengkel terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. 
Pengujian hipotesis fasilitas bengkel variabel berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. Pengujian signifikansi 
menggunakan uji t dan diperoleh 𝑖𝑖ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sebesar 5,982. Jika dibandingkan dengan 
𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  sebesar 1,6609 pada taraf signifikan 5%, maka 𝑖𝑖ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  lebih besar dari 
𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  (5,982 >1,6609) atau p (0,000< 0,05) sehingga fasilitas bengkel mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan menggunakan analisis regresi 
sederhana satu prediktor. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program 
komputer IBM SPSS Statistics 20. Rangkuman hasil regresi sederhana satu 
prediktor 𝑋𝑋2 (Peran Guru) terhadap Y (Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Praktik Pemesinan) dapat dilihat dari Tabel 20 di bawah ini. 
Tabel 20. Hasil Analisis Regresi Sederhana (𝑋𝑋2- Y) 
























Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
a. Persamaan garis regresi linier sederhana 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi dapat 
dinyatakan dalam persamaan Y = 75,283 + 0,068𝑋𝑋2. Persamaan tersebut 
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menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,068. Jadi, 
jika peran guru (𝑋𝑋2) meningkat satu satuan maka nilai prestasi belajar siswa mata 
pelajaran praktik pemesinan (Y) akan meningkat 0,068 satuan. 
b. Koefisien Korelasi (r) prediktor 𝑿𝑿𝟐𝟐 terhadap Y 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program komputer IBM SPSS Statistics 20 menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
𝑋𝑋2 terhadap Y (𝑟𝑟𝑥𝑥2𝑦𝑦 ) sebesar 0,478, karena koefisien korelasi (𝑟𝑟𝑥𝑥2𝑦𝑦 ) tersebut 
bernilai positif, maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh variabel peran 
guru yang positif terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan. Bila peran guru semakin tinggi maka akan meningkatkan prestasi 
belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan dan sebaliknya. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa pengaruh variabel peran guru terhadap prestasi belajar siswa 
mata pelajaran praktik pemesinan tersebut searah. Selain itu, berdasarkan tabel 
interpretasi tingkat korelasi (pengaruh) tersebut dalam kategori sedang karena 
berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599. 
c. Koefisien Determinasi (𝐫𝐫𝟐𝟐) Prediktor 𝑿𝑿𝟐𝟐 terhadap Y 
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r2). 
Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel 
terikat dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel bebas. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan program komputer IBM 
SPSS Statistics 20, menunjukkan bahwa koefisien determinasi 𝑋𝑋2 terhadap Y 
(𝑟𝑟𝑥𝑥2,𝑦𝑦2 ) sebesar 0,229. Hal ini menunjukkan bahwa variabel peran guru memiliki 
kontribusi pengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
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pemesinan sebesar 22,9% sedangkan 77,1% ditentukan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti oleh peneliti. 
d. Pengujian signifikansi dengan uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 
peran guru terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. 
Pengujian hipotesis variabel peran guru berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. Uji signifikansi menggunakan uji 
t dan diperoleh 𝑖𝑖ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sebesar 5,336. Jika dibandingkan dengan 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  sebesar 
1,6609 pada taraf signifikan 5%, maka 𝑖𝑖ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  lebih besar dari 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  (5,336 
>1,6609) atau p (0,000< 0,05) sehingga peran guru mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
Pengujian hipotesis ketiga dilakukan menggunakan analisis regresi ganda 
dua prediktor. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program komputer IBM 
SPSS Statistics 20. Rangkuman hasil regresi ganda dua prediktor 𝑋𝑋1 (Fasilitas 
Bengkel) dan 𝑋𝑋2 (Peran Guru) terhadap Y (Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Praktik Pemesinan) dapat dilihat dari Tabel 21 di bawah ini. 
Tabel 21. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda (𝑋𝑋1,𝑋𝑋2- Y) 

































a. Persamaan Garis Regresi Linier Ganda 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka persamaan garis regresi dapat 
dinyatakan dalam persamaan Y = 74,595 + 0,053𝑋𝑋1+ 0,033𝑋𝑋2. Persamaan 
tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 𝑋𝑋1 sebesar 0,053 yang berarti, 
nilai fasilitas bengkel (𝑋𝑋1) meningkat satu satuan maka nilai prestasi belajar siswa 
mata pelajaran praktik pemesinan (Y) akan meningkat 0,053 dengan asumsi 𝑋𝑋2 
tetap. Sedangkan nilai koefisien regresi 𝑋𝑋2 sebesar 0,033, yang berarti jika nilai 
peran guru (𝑋𝑋2) meningkat satu satuan maka nilai prestasi belajar siswa mata 
pelajaran praktik pemesinan (Y) akan meningkat 0,033 satuan dengan asumsi 𝑋𝑋1 
tetap. 
b. Koefisien Korelasi Ganda (R) prediktor 𝑿𝑿𝟏𝟏 dan 𝑿𝑿𝟐𝟐 terhadap Y 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program komputer IBM 
SPSS Statistics 20 menunjukkan bahwa koefisien korelasi 𝑋𝑋1 dan 𝑋𝑋2 terhadap Y 
(𝑅𝑅𝑦𝑦  (1,2)) sebesar 0,549, karena harga 𝑅𝑅𝑦𝑦  (1,2) = 0,549 bernilai positif maka dapat 
diketahui bahwa fasilitas bengkel dan peran guru secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang positif dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan. Bila semakin tinggi fasilitas bengkel dan peran guru maka akan 
meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan dan 
sebaliknya. Jadi dapat dikatakan bahwa, pengaruh  fasilitas bengkel dan peran 
guru secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan tersebut searah. Selain itu, berdasarkan tabel interpretasi tingkat 
korelasi (pengaruh) tersebut dalam kategori sedang karena berada dalam interval 
koefisien antara 0,400 sampai 0,599. 
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c. Koefisien Determinasi (𝑹𝑹𝟐𝟐) Prediktor 𝑿𝑿𝟏𝟏 dan 𝑿𝑿𝟐𝟐 terhadap Y 
Besarnya koefisien determinasi adalah kudrat dari koefisien korelasi (𝑅𝑅2). 
Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel 
terikat dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel bebas. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 20, 
harga koefisien determinasi 𝑋𝑋1 dan 𝑋𝑋2 dengan Y (𝑅𝑅𝑦𝑦1,22 ) sebesar 0,302. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel fasilitas bengkel dan peran guru memiliki kontribusi 
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan 
sebesar 30,2%, sedangkan 69,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
oleh peneliti. 
d. Pengujian signifikansi regresi ganda dengan uji F 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel 
fasilitas bengkel dan peran guru secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
siswa mata pelajaran praktik pemesinan. Hipotesis yang diuji fasilitas bengkel dan 
peran guru secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. Uji signifikansi menggunakan uji 
F, berdasarkan hasil uji F diperoleh 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sebesar 20,542. Jika dibandingkan 
dengan 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  (2;80 sebesar 3,11 dan 2;100 sebesar 3,09) pada taraf signifikansi 
5%, didapat perhitungan uji F dengan nilai pada 2;95 maka untuk menentukan 
𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  menggunakan persamaan Interpolasi (lihat Lampiran). Nilai tabel  𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡   
2;95 ditemukan sebesar 3,095 kemudian dibandingkan dengan 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  dan 
hasilnya 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  lebih besar dari pada 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  (20,542 >3,095) atau p (0,000< 0,05) 
sehingga fasilitas bengkel dan peran guru secara bersama-sama mempunyai 
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pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan. 
e. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
Berdasarkan perhitungan persamaan regresi ganda dengan menggunakan 
program komputer IBM SPSS Statistics 20, dihasilkan hasil regresi sebagai berikut 
(lihat Tabel 22): 
Tabel 22. Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
No. Variabel Sumbangan % Relatif Efektif 
1 Fasilitas Bengkel  60,21 18,18 
2 Peran Guru 36,89 11,14 
 Total 100 29,32 
 Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam Tabel 22 di atas dapat 
diketahui bahwa fasilitas bengkel memberikan sumbangan relatif sebesar 60,21% 
dan peran guru memberikan sumbangan relatif sebesar 36,89% terhadap prestasi 
belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan, sedangkan sumbangan efektif 
fasilitas bengkel sebesar 18,18% dan sumbangan efektif  peran guru sebesar 
11,14%. Total sumbangan efektif sebesar 29,32% terhadap prestasi belajar siswa 










Sub bab ini memaparkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 








1. Pengaruh Fasilitas Bengkel terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Praktik Pemesinan Siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 
Bantul 
Fasilitas bengkel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. Berdasarkan hasil 
analisis regresi sederhana (satu prediktor) diperoleh harga 𝑟𝑟ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sebesar 0,521 
yang bernilai positif, berarti fasilitas bengkel memiliki pengaruh yang positif 
terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. Karena 
koefisien korelasi tersebut bernilai positif, maka koefisien regresi sebesar 0,075 
menunjukkan nilai positif, sehingga dapat diketahui bahwa fasilitas bengkel 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan. 
RX1 = 0,521 
RX3 = 0,549 
RX2 = 0,478 







Sesuai data sampel (n=98), bila fasilitas bengkel semakin tinggi maka 
akan meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan dan 
sebaliknya. Jadi, dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel fasilitas bengkel 
dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan tersebut adalah 
searah. Selain itu, berdasarkan tabel interpretasi tingkat korelasi (pengaruh) 
tersebut dalam kategori sedang karena berada dalam interval koefisien antara 
0,400 sampai dengan 0,599. Harga koefisien determinasi 𝑋𝑋1 terhadap Y (𝑟𝑟𝑥𝑥1,𝑦𝑦2 ) 
sebesar 0,272.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel fasilitas bengkel memiliki 
kontribusi pengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan sebesar 27,2 % sedangkan 72,8% ditentukan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. Mengingat pengaruh fasilitas bengkel terhadap prestasi belajar siswa 
mata pelajaran praktik pemesinan memiliki tingkat korelasi yang sedang dan 
koefisien determinasinya sebesar 27,2%, sehingga dimungkinkan bahwa fasilitas 
bengkel dapat dijadikan prediksi prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan. Perhitungan model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:  
Y = 76,029 + 0,075𝑋𝑋1 
Model regresi tersebut memiliki arti bahwa diperkirakan setiap 
peningkatan 1 satuan skor 𝑋𝑋1 atau fasilitas bengkel, maka akan meningkatkan 
0,075 satuan pada Y atau variabel prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan. Penelitian ini juga dilakukan uji signifikasi menggunakan uji t. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh 𝑖𝑖ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sebesar 5,982 lebih besar dari nilai 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
sebesar 1,6609 pada taraf signifikasi 5% atau p (0,000< 0,05), sehingga dapat 
82 
 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas bengkel 
terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. 
Fasilitas bengkel memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar siswa 
mata pelajaran praktik pemesinan. Seseorang yang melakukan kegiatan, akan 
disertai dengan perasaan senang ketika melakukannya ketika fasilitas bengkel 
lengkap. Kegiatan yang diikuti dengan perhatian yang sifatnya sementara, belum 
tentu disertai dengan perasaan senang. Fasilitas Bengkel tidak hanya 
menimbulkan perhatian semata, melainkan akan mempermudah bagi seseorang 
untuk memfokuskan konsentrasi pada bidang atau kegiatan yang dijalani.  
Berkaitan dengan pendidikan menengah kejuruan, apabila seorang siswa 
mempunyai fasilitas bengkel terhadap bidangnya, dalam hal ini yaitu bidang 
pemesinan maka siswa akan diliputi rasa senang, perhatian, kesadaran, dan 
kemauan yang lebih dalam melakukan kegiatan belajar. Fasilitas bengkel siswa 
tidak terlepas dari beberapa faktor pendukungnya yang akan menjadi acuan. 
Acuan tersebut untuk mengukur tinggi rendahnya fasilitas bengkel siswa terhadap 
pemesinan, diantaranya berupa perencanaan fasilitas dan tata laksana bengkel, 
ruang alat dan ruang bahan. 
2. Pengaruh Peran Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Praktik Pemesinan Siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Peran guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. Berdasarkan hasil analisis regresi 
sederhana (satu prediktor) diperoleh harga 𝑟𝑟ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sebesar 0,478 yang bernilai 
positif, berarti peran guru memiliki pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar 
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siswa mata pelajaran praktik pemesinan. Karena koefisien korelasi tersebut 
bernilai positif, maka koefisien regresi sebesar 0,068 menunjukkan nilai positif, 
sehingga dapat diketahui bahwa peran guru berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. 
Sesuai data sampel (n=98), bila peran guru semakin tinggi maka akan 
meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan dan 
sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa pengaruh peran guru terhadap prestasi 
belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan tersebut  searah. Berdasarkan 
tabel interpretasi tingkat korelasi (pengaruh) tersebut dalam kategori sedang 
karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai dengan 0,599. 
Harga koefisien determinasi 𝑋𝑋2 terhadap Y (𝑟𝑟𝑥𝑥2,𝑦𝑦2 ) sebesar 0,229.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel peran guru memiliki kontribusi 
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan 
sebesar 22,9% sedangkan 77,1% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Mengingat pengaruh variabel peran guru dengan prestasi belajar siswa mata 
pelajaran praktik pemesinan memiliki tingkat korelasi yang sedang dan koefisien 
determinasinya sebesar 22,9%, sehingga dimungkinkan bahwa peran guru dapat 
dijadikan prediksi terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan. Perhitungan model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Y = 75,283 + 0,068𝑋𝑋1 
Model regresi tersebut memiliki arti bahwa diperkirakan setiap 
peningkatan 1 satuan skor 𝑋𝑋2 atau peran guru, maka akan meningkatkan 0,068 
84 
 
satuan pada Y atau variabel prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan. 
Penelitian ini juga dilakukan uji signifikasi menggunakan uji t. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh 𝑖𝑖ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sebesar 5,336 lebih besar dari nilai 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
sebesar 1,6609 pada taraf signifikasi 5% atau p (0,000< 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan peran guru terhadap 
prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. Terbuktinya hipotesis 
kedua ini memberikan informasi bahwa semakin tinggi peran guru yang dimiliki 
oleh siswa, maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa mata pelajaran 
praktik pemesinan dan sebaliknya. 
3. Pengaruh Fasilitas Bengkel dan Peran Guru Secara Bersama-sama 
terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Praktik Pemesinan 
Siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Fasilitas bengkel dan peran guru  secara bersama-sama memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik 
pemesinan. Berdasarkan analisis regresi ganda diperoleh harga 𝑟𝑟ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sebesar 
0,549 menunjukkan nilai positif, sehingga dapat diketahui bahwa fasilitas bengkel 
dan peran guru secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
siswa mata pelajaran praktik pemesinan. Karena koefisien korelasi tersebut 
bernilai positif, maka koefisien regresi fasilitas bengkel sebesar 0,053 dan peran 
guru sebesar 0,033, keduanya menunjukkan nilai positif, sehingga dapat diketahui 
bahwa fasilitas bengkel dan peran guru berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan. 
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Sesuai data sampel (n=98), bila fasilitas bengkel dan peran guru secara 
bersama-sama semakin tinggi maka akan meningkatkan prestasi belajar siswa 
mata pelajaran praktik pemesinan, dengan kata lain pengaruh tersebut  searah. 
Berdasarkan tabel interpretasi tingkat korelasi (pengaruh) tersebut dalam kategori 
sedang karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599. Harga 
koefisien determinasi 𝑋𝑋1 dan 𝑋𝑋2 terhadap Y (𝑅𝑅𝑦𝑦122 ) sebesar 0,302 dan mempunyai 
pengaruh yang signifikan dengan 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  lebih besar dari 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  yaitu 
20,542>3,095 pada taraf signifikansi 5%.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa mata pelajaran 
praktik pemesinan secara signifikan dipengaruhi oleh fasilitas bengkel dan peran 
guru 30,2%, sedangkan 69,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
oleh peneliti. Mengingat pengaruh fasilitas bengkel dan peran guru secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan 
memiliki tingkat korelasi yang cukup kuat (sedang) dan koefisien determinasinya 
sebesar 0,302, sehingga dimungkinkan bahwa fasilitas bengkel dan peran guru 
secara bersama-sama dapat dijadikan sebagai prediksi terhadap prestasi belajar 
siswa mata pelajaran praktik pemesinan. Perhitungan model regresi yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
Y = 74,595 + 0,053𝑋𝑋1+ 0,033𝑋𝑋2 
Model regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 𝑋𝑋1 
sebesar 0,053 yang berarti nilai fasilitas bengkel (𝑋𝑋1) menigkat satu satuan maka 
nilai prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan (Y) akan meningkat 
0,053 satuan dengan asumsi 𝑋𝑋2 tetap. Sebaliknya, nilai koefisien regresi 𝑋𝑋2 
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sebesar 0,033 yang berarti jika peran guru (𝑋𝑋2) meningkat satu satuan maka nilai 
prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan (Y) akan meningkat 0,033 
satuan dengan asumsi 𝑋𝑋1 tetap. 
Pengaruh ini juga diperkuat adanya sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif dari kedua variabel. Variabel fasilitas bengkel memberikan sumbangan 
relatif sebesar 60,21% dan variabel peran guru memberikan sumbangan relatif 
sebesar 36,89% terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran praktik pemesinan, 
sedangkan sumbangan efektif fasilitas bengkel sebesar 18,18% dan sumbangan 
efektif  peran guru sebesar 11,14%. Total sumbangan efektif sebesar 29,32% yang 
berarti fasilitas bengkel dan peran guru secara bersama-sama memberikan 
sumbangan efektif sebesar 29,32% terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran 
praktik pemesinan. Variabel fasilitas bengkel memberikan sumbangan efektif 
lebih besar dari pada peran guru sebesar 18,18% >11,14%, sehingga variabel 
fasilitas bengkel harus diberi perhatian lebih karena memiliki pengaruh yang lebih 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, diperoleh 
simpulan: 
1. Fasilitas bengkel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XII SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 2013/2014 yang ditunjukkan dengan 
persamaan garis regresi Y= 76,029 + 0,075 X1 . Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa koefisien X1  sebesar 0,075. Koefisien determinasi 
𝑟𝑟2 terhadap Y tersebut adalah 0,272 atau 27,2%. Uji signifikansi 
menggunakan uji t diperoleh 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sebesar 5,982 lebih besar daripada nilai 
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  1,6609 pada taraf signifikansi 5%. 
2. Peran guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XII SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 2013/2014 yang ditunjukkan dengan 
persamaan garis regresi Y = 75,283 + 0,068 X2 . Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa koefisien X2 sebesar 0,068. Koefisien determinasi 𝑟𝑟2 
terhadap Y tersebut 0,229 atau 22,9%. Uji signifikansi menggunakan uji t 
diperoleh𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 sebesar 5,336   lebih besar  dari pada nilai 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  1,6609 pada 
taraf signifikansi 5%. 
3. Fasilitas bengkel dan peran guru secara bersama-sama memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
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praktik pemesinan siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun 
ajaran 2013/2014 yang ditunjukkan dengan persamaan garis regresi Y = 
75,595 + 0,053 X1 + 0,033 X2 . Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 
koefisien X1 sebesar 0,053 dan koefisien X2 sebesar 0,033. Koefisien 
determinasi r2  atau besarnya sumbangan pengaruh X1  dan X2 terhadap Y 
tersebut 0,302 atau 30,2%. Uji signifikansi menggunakan uji F diperoleh nilai 
𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sebesar 20,542 lebih besar daripada nilai 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  sebesar 3,095 pada 
taraf signifikansi 5%. 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan di atas, berikut ini beberapa 
implikasi yang perlu diperhatikan pada upaya meningkatkan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran praktik pemesinan: 
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa fasilitas bengkel memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
praktik pemesinan siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Prestasi 
siswa akan meningkat apabila fasilitas bengkel pada kondisi yang baik. Oleh 
karena itu sekolah harus meningkatkan segala fasilitas yang terdapat di 
bengkel baik mesin-mesin maupun peralatan pendukung lainnya. 
2. Hasil penelitian membuktikan bahwa peran guru memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik 
pemesinan siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Siswa akan 
memahami materi pelajaran praktik apabila guru melakukan perannya dengan 
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baik. Oleh karena itu pihak sekolah harus meningkatkan kinerja guru dengan 
melakukan pelatihan, keterampilan, seminar dan lain-lain. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Pengambilan data untuk prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik 
pemesinan menggunakan nilai rapor sehingga masih ada kemungkinan 
terdapat faktor lain yang mempengaruhi nilai mata pelajaran praktik 
pemesinan. 
2. Penelitian hanya dilaksanakan di satu sekolah saja (SMK Muhammadiyah 1 
Bantul) sehingga hasil penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan untuk 
sekolah yang memiliki karakteristik yang sama dengan sekolah tersebut dan 
tidak dapat digeneralisasikan untuk sekolah yang berbeda karakteristiknya 
dengan SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
3. Penentuan variabel bebas hanya dua variabel saja sehingga masih ada variabel 
lain yang perlu diteliti seperti motivasi belajar, disiplin belajar, manajemen 
bengkel dan lain-lain yang ada kaitannya dengan peningkatan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya pihak sekolah terus meningkatkan fasilitas bengkel sehingga siswa 
terus terpacu untuk menggunakan dengan standar operasi yang ditetapkan. 
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2. Sebaiknya pihak sekolah terus meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru 
dalam hal mengajar menyalurkan ilmu terhadap siswa sehingga akan 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
3. Sebaiknya pihak sekolah terus meningkatkan fasilitas bengkel dan kinerja 
profesionalisme guru secara bersama-sama menyalurkan ilmu terhadap siswa. 
Hal tersebut dapat melahirkan siswa yang mempunyai prestasi belajar 
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𝑁𝑁.𝑑𝑑2 + 1     = 131131. (0,05)2 + 1 
    = 1310,3275 + 1 
    = 1311,3275     = 98,68 ≈ 98 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 
 Jadi jumlah sampel pada tingkat 5% dengan tingkat kepercayaan 95% 










Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisian: 
Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang anda pilih dari setiap pernyataan. 
Hanya diperkenankan memilih satu jawaban di setiap pernyataan dan semua 
jawaban atas pernyataan tersebut diharapkan tidak ada yang dikosongkan. Karena 
jawaban tersebut sesuai dengan pendapat anda sendiri, maka tidak ada jawaban 
yang dianggap salah. 
A. Fasilitas Bengkel 
1. Alternatif jawaban:  Sangat Setuju  (SS) 
Setuju              (S) 
Tidak Setuju  (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
2. Angket Fasilitas Bengkel 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Peralatan yang ada di ruang kerja sesuai dengan 
kebutuhan praktik yang dilakukan 
    
2 Peralatan yang ada di ruang praktik dapat berfungsi 
dengan baik 
    
3 Anda dilibatkan untuk memelihara mesin yang ada di 
bengkel 
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No. Pernyataan SS S TS STS 
4 Pengecekan awal digunakan untuk mengetahui kondisi 
mesin dan kelengkapannya sebelum digunakan 
    
5 Anda berusaha mencari kerusakan dan memperbaiki pada 
alat tersebut (bila terdapat kerusakan) 
    
6 Jenis bahan praktik yang digunakan sesuai dengan 
pembelajaran 
    
7 Ketersediaan bahan praktik untuk mendukung proses 
pembelajaran praktik 
    
8 Bahan awal sesuai dengan kebutuhan pengerjaan praktik 
pembelajaran 
    
9 Di ruang praktik dilengkapi dengan tanda-tanda warna 
berbahaya pada peralatan yang berbahaya 
    
10 Di ruang kerja tersedia masker pengaman hidung, mulut, 
dan telinga. 
    
11 Tata letak mesin, peralatan kerja dan bahan yang satu 
dengan yang lain disusun rapi, sehingga membantu 
kelancaran kegiatan praktik. 
    
12 Pengaturan almari hasil kerja dengan tempat praktik ditata 
sedemikian rupa, sehingga membantu kelancaran praktik. 
    
13 Ditempat praktik tersedia peralatan kebersihan     
14 Selama praktik anda memperhatikan kondisi mesin yang 
anda gunakan. 
    
15 Apakah setiap anda meminjam alat diberi kartu bon/koin.     
16 Alat yang digunakan untuk perawatan dan perbaikan 
mesin tersedia ditempat praktik. 
    
17 Anda membersihkan mesin dan kelengkapannya setelah 
digunakan. 
    
18 Anda melumasi bagian-bagian mesin dan kelengkapannya 
yang dianggap perlu. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 
19 Bila anda memperbaiki alat, anda melakukan sesuai 
prosedur kerjanya. 
    
20 Anda menggunakan buku manual/buku petunjuk untuk 
melaksanakan kegiatan diatas. 
    
21 Anda membuat gambar komponen pada saat 
membongkarnya. 
    
22 Anda memasangnya kembali peralatan yang anda bongkar 
sesuai gambar. 
    
23 Setelah pelaksanaan perbaikan suatu mesin anda membuat 
laporan. 
    
24 Dalam membuat laporan, hasil perbaikan mesin, sekolah 
memberikan format khusus tentang penyusunan laporan. 
    
25 Laporan yang anda susun juga berisi tentang penyebab 
kerusakan 
    
26 Setelah praktik, peralatan anda simpan pada tempat 
khusus yang telah disediakan sekolah. 
    
27 Dalam pelaksanaannya penyimpanan alat dilaksanakan 
dengan baik. (seperti dipisahkan sesuai dengan fungsinya) 
    
28 Anda melaporkan pada guru (instruktur) bila menemukan 
kerusakan pada alat. 
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B. Peran Guru 
1. Alternatif jawaban: Sangat Setuju       (SS) 
Setuju        (S) 
Tidak Setuju       (TS) 
Sangat Tidak Setuju           (STS) 
 
2. Angket Peran Guru 
NO. Pernyataan SS S TS STS 
1 Guru memberitahukan rencana bahan pengerjaan praktik 
dan materi yang akan diberikan. 
    
2 Guru menjelaskan tujuan pengajaran praktik.     
3 Guru menjelaskan cara tata tertib di bengkel/ruang 
praktik 
    
4 Guru menjelaskan kegiatan praktik yang akan dilakukan     
5 Guru membagi kelompok siswa praktik sesuai dengan 
jenis pengerjaan 
    
6 Guru menjelaskan tentang keselamatan kerja saat 
praktik di bengkel 
    
7 Guru menyiapkan lembar kerja, mengontol ruangan, 
peralatan, keadaan siswa dan alat keselamatan kerja 
    
8 Guru menunjukkan buku pegangan praktik yang 
digunakan 
    
9 Guru menjelaskan cara, waktu, dan faktor-faktor 
penilaian 
    
10 Guru menunjukan format penilaian hasil praktik     
11 Guru mengatur penggunaan bahan latihan atau benda 
kerja 
    
12 Guru menggunakan alat peraga pengajaran, seperti alat 
ukur dengan tepat. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 
13 Lembar kerja berisi gambar kerja yang lengkap dengan 
ukuran dan tanda pengerjaan, tujuan , alat keselamatan 
kerja dan beberapa soal. 
    
14 Guru menegur dan memberitahukan kesalahan-
kesalahan siswa dengan kata-kata halus. 
    
15 Guru bersedia memberi contoh kembali apabila ada 
siswa yang belum jelas. 
    
16 Guru menggunakan cara mengajar yang bervariasi.     
17 Guru memberi contoh sesuai dengan tugas yang akan 
dikerjakan siswa 
    
18 Guru menerangkan cara membuat suatu komponen 
tahap demi tahap dengan jelas. 
    
19 Guru memberi contoh bekerja dengan aman, seperti 
pemilihan kecepatan putaran, feeding yang tepat, dan 
memakai alat keselamatan kerja.  
    
20 Guru menyampaikan perkembangan ilmu praktik terkait 
mata pelajaran tersebut 
    
21 Guru mendorong siswa untuk bekerja cepat, tepat, dan 
aman dalam melaksanakan praktik 
    
22 Guru menyampaikan materi pelajaran dengan lancar dan 
jelas.  
    
23 Guru menjelaskan tentang manfaat dari keterampilan 
yang dipelajari dan kaitannya dengan pekerjaan di 
industri. 
    
24 Guru melakukan penilaian terhadap hasil praktik siswa     
25 Guru memberikan umpan balik hasil penilaian praktik 
siswa, seperti menunjukkan siswa yang nilainya baik. 
    
26 Guru bersikap terbuka terhadap kritik dan pendapat dari 
siswa 
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No. Pernyataan SS S TS STS 
27 Guru bersikap ramah, sabar, dan pengertian kepada 
semua siswa. 
    
28 Guru mau membantu permasalahan yang sedang 
dihadapi siswa. 
    
29 Guru mengawasi siswa yang sedang praktik satu demi 
satu. 
    
30 Guru memperingatkan siswa yang berperilaku salah di 
dalam kelas, seperti ramai, membuat gaduh, dan lain-
lain. 
    
31 Guru memberikan contoh membersihkan mesin dan 
peralatan setelah praktik 
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Tabel 23. Hasil Uji Coba Instrumen Fasilitas Bengkel 
 
No. NIS BUTIR PERNYATAAN JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
1 8425 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 95 
2 8426 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
3 8427 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 3 91 
4 8428 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 97 
5 8429 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 98 
6 8431 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 99 
7 8432 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
8 8433 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 
9 8434 3 4 3 4 1 4 3 3 3 1 4 3 4 3 1 3 3 3 1 3 1 1 3 1 1 1 1 3 3 72 
10 8435 1 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 86 
11 8436 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 80 
12 8437 3 3 3 4 2 3 3 3 2 1 4 2 2 3 3 2 3 2 1 1 1 2 2 1 1 2 3 3 3 68 
13 8438 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 91 
14 8437 3 2 4 4 3 4 2 4 1 1 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 4 82 
15 8440 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 
16 8440 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 3 3 69 
17 8442 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 98 
18 8444 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 82 
19 8445 3 2 4 4 3 3 2 3 1 1 3 2 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 80 
20 8446 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
21 8447 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 3 4 2 2 2 2 1 3 3 4 4 88 
22 8448 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 90 
23 8449 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 2 3 3 2 2 4 4 4 4 1 2 2 2 2 3 4 4 4 84 
24 8450 3 4 4 4 2 4 4 4 3 1 3 3 3 4 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 4 92 
25 8451 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 107 
26 8453 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 105 
27 8454 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 85 
28 8455 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 80 
29 8456 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 97 
30 8458 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 95 
31 8459 3 3 4 4 1 3 3 3 4 2 3 2 1 4 1 2 3 4 2 4 2 2 2 3 3 3 3 4 4 82 
32 8461 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 100 
33 8462 3 3 4 3 2 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 88 









Tabel 24. Hasil Uji Coba Instrumen Peran Guru 
No. NIS BUTIR PERNYATAAN JUMLAH 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31  
1 8425 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 115 
2 8426 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 90 
3 8427 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 107 
4 8428 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 104 
5 8429 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 107 
6 8431 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 110 
7 8432 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 90 
8 8433 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 104 
9 8434 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 89 
10 8435 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
11 8436 3 1 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 88 
12 8437 4 1 3 3 4 2 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 66 
13 8438 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
14 8437 3 1 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 87 
15 8440 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 113 
16 8440 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
17 8442 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 95 
18 8444 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 103 
19 8445 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 85 
20 8446 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
21 8447 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 1 95 
22 8448 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 115 
23 8449 3 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 1 87 
24 8450 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 104 
25 8451 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 2 113 
26 8453 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 114 
27 8454 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 1 4 1 85 
28 8455 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 92 
29 8456 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 105 
30 8458 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 112 
31 8459 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 99 
32 8461 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 109 
33 8462 3 4 3 4 3 3 3 3 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 107 










Tabel 24. Hasil Uji Coba Instrumen Peran Guru 
 
Lampiran 5. Uji Validitas Intrumen  
105 
 









Variabel No item r hitung r tabel Keterangan 
Fasilitas Bengkel 
1 0.544 0.339 Valid 
2 0.298 0.339 Tidak valid 
3 0.477 0.339 Valid 
4 0.110 0.339 Tidak valid 
5 0.478 0.339 Valid 
6 0.317 0.339 Tidak valid 
7 0.331 0.339 Tidak valid 
8 0.596 0.339 Valid 
9 0.428 0.339 Valid 
10 0.665 0.339 Valid 
11 0.431 0.339 Valid 
12 0.636 0.339 Valid 
13 0.409 0.339 Valid 
14 0.297 0.339 Tidak valid 
15 0.259 0.339 Tidak valid 
16 0.595 0.339 Valid 
17 0.716 0.339 Valid 
18 0.588 0.339 Valid 
19 0.575 0.339 Valid 
20 0.459 0.339 Valid 
21 0.671 0.339 Valid 
22 0.694 0.339 Valid 
23 0.590 0.339 Valid 
24 0.686 0.339 Valid 
25 0.611 0.339 Valid 
26 0.677 0.339 Valid 
27 0.595 0.339 Valid 
28 0.517 0.339 Valid 
29 0.562 0.339 Valid 
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Tabel 26. Uji Validitas Instrumen Peran Guru 
Variabel No item r hitung r tabel Keterangan 
Peran Guru 
1 0.207 0.339 Tidak valid 
2 0.727 0.339 Valid 
3 0.508 0.339 Valid 
4 0.750 0.339 Valid 
5 0.096 0.339 Tidak valid 
6 0.668 0.339 Valid 
7 0.797 0.339 Valid 
8 0.623 0.339 Valid 
9 0.651 0.339 Valid 
10 0.442 0.339 Valid 
11 0.574 0.339 Valid 
12 0.565 0.339 Valid 
13 0.667 0.339 Valid 
14 0.758 0.339 Valid 
15 0.617 0.339 Valid 
16 0.667 0.339 Valid 
17 0.764 0.339 Valid 
18 0.431 0.339 Valid 
19 0.652 0.339 Valid 
20 0.496 0.339 Valid 
21 0.638 0.339 Valid 
22 0.674 0.339 Valid 
23 0.697 0.339 Valid 
24 0.516 0.339 Valid 
25 0.576 0.339 Valid 
26 0.695 0.339 Valid 
27 0.780 0.339 Valid 
28 0.816 0.339 Valid 
29 0.730 0.339 Valid 
30 0.436 0.339 Valid 
31 0.437 0.339 Valid 
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1. Uji Reliabilitas Variabel Fasilitas Bengkel 
Reliability 
Scale: Fasilitas Bengkel 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 34 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 34 100.0 










2. Uji Reliabilitas Peran Guru 
Reliability 
Scale: Peran Guru 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 34 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 34 100.0 

















Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisian: 
Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang anda pilih dari setiap pernyataan. 
Hanya diperkenankan memilih satu jawaban di setiap pernyataan dan semua 
jawaban atas pernyataan tersebut diharapkan tidak ada yang dikosongkan. Karena 
jawaban tersebut sesuai dengan pendapat anda sendiri, maka tidak ada jawaban 
yang dianggap salah. 
A. Fasilitas Bengkel 
1. Alternatif jawaban:  Sangat Setuju  (SS) 
Setuju              (S) 
Tidak Setuju  (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Angket Fasilitas Bengkel 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Peralatan yang ada di ruang kerja sesuai dengan 
kebutuhan praktik yang dilakukan 
    
2 Anda dilibatkan untuk memelihara mesin yang ada di 
bengkel 
    
3 Anda berusaha mencari kerusakan dan memperbaiki pada 
alat tersebut (bila terdapat kerusakan) 
    
4 Bahan awal sesuai dengan kebutuhan pengerjaan praktik 
pembelajaran 
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No. Pernyataan SS S TS STS 
5 Di ruang praktik dilengkapi dengan tanda-tanda warna 
berbahaya pada peralatan yang berbahaya 
    
6 Di ruang kerja tersedia masker pengaman hidung, mulut, 
dan telinga. 
    
7 Tata letak mesin, peralatan kerja dan bahan yang satu 
dengan yang lain disusun rapi, sehingga membantu 
kelancaran kegiatan praktik. 
    
8 Pengaturan almari hasil kerja dengan tempat praktik ditata 
sedemikian rupa, sehingga membantu kelancaran praktik. 
    
9 Ditempat praktik tersedia peralatan kebersihan     
10 Alat yang digunakan untuk perawatan dan perbaikan 
mesin tersedia ditempat praktik. 
    
11 Anda membersihkan mesin dan kelengkapannya setelah 
digunakan. 
    
12 Anda melumasi bagian-bagian mesin dan kelengkapannya 
yang dianggap perlu. 
    
13 Bila anda memperbaiki alat, anda melakukan sesuai 
prosedur kerjanya. 
    
14 Anda menggunakan buku manual/buku petunjuk untuk 
melaksanakan kegiatan diatas. 
    
15 Anda membuat gambar komponen pada saat 
membongkarnya. 
    
16 Anda memasangnya kembali peralatan yang anda bongkar 
sesuai gambar. 
    
17 Setelah pelaksanaan perbaikan suatu mesin anda membuat 
laporan. 
    
18 Dalam membuat laporan, hasil perbaikan mesin, sekolah 
memberikan format khusus tentang penyusunan laporan. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 
19 Laporan yang anda susun juga berisi tentang penyebab 
kerusakan 
    
20 Setelah praktik, peralatan anda simpan pada tempat 
khusus yang telah disediakan sekolah. 
    
21 Dalam pelaksanaannya penyimpanan alat dilaksanakan 
dengan baik. (seperti dipisahkan sesuai dengan fungsinya) 
    
22 Anda melaporkan pada guru (instruktur) bila menemukan 
kerusakan pada alat. 
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B. Peran Guru 
1. Alternatif jawaban: Sangat Setuju       (SS) 
Setuju        (S) 
Tidak Setuju       (TS) 
Sangat Tidak Setuju           (STS) 
 
2. Angket Peran Guru 
NO. Pernyataan SS S TS STS 
1 Guru menjelaskan tujuan pengajaran praktik.     
2 Guru menjelaskan cara tata tertib di bengkel/ruang 
praktik 
    
3 Guru menjelaskan kegiatan praktik yang akan dilakukan     
4 Guru menjelaskan tentang keselamatan kerja saat 
praktik di bengkel 
    
5 Guru menyiapkan lembar kerja, mengontol ruangan, 
peralatan, keadaan siswa dan alat keselamatan kerja 
    
6 Guru menunjukkan buku pegangan praktik yang 
digunakan 
    
7 Guru menjelaskan cara, waktu, dan faktor-faktor 
penilaian 
    
8 Guru menunjukan format penilaian hasil praktik     
9 Guru mengatur penggunaan bahan latihan atau benda 
kerja 
    
10 Guru menggunakan alat peraga pengajaran, seperti alat 
ukur dengan tepat. 
    
11 Lembar kerja berisi gambar kerja yang lengkap dengan 
ukuran dan tanda pengerjaan, tujuan , alat keselamatan 
kerja dan beberapa soal. 
    
12 Guru menegur dan memberitahukan kesalahan-
kesalahan siswa dengan kata-kata halus. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 
13 Guru bersedia memberi contoh kembali apabila ada 
siswa yang belum jelas. 
    
14 Guru menggunakan cara mengajar yang bervariasi.     
15 Guru memberi contoh sesuai dengan tugas yang akan 
dikerjakan siswa 
    
16 Guru menerangkan cara membuat suatu komponen 
tahap demi tahap dengan jelas. 
    
17 Guru memberi contoh bekerja dengan aman, seperti 
pemilihan kecepatan putaran, feeding yang tepat, dan 
memakai alat keselamatan kerja.  
    
18 Guru menyampaikan perkembangan ilmu praktik terkait 
mata pelajaran tersebut 
    
19 Guru mendorong siswa untuk bekerja cepat, tepat, dan 
aman dalam melaksanakan praktik 
    
20 Guru menyampaikan materi pelajaran dengan lancar dan 
jelas.  
    
21 Guru menjelaskan tentang manfaat dari keterampilan 
yang dipelajari dan kaitannya dengan pekerjaan di 
industri. 
    
22 Guru melakukan penilaian terhadap hasil praktik siswa     
23 Guru memberikan umpan balik hasil penilaian praktik 
siswa, seperti menunjukkan siswa yang nilainya baik. 
    
24 Guru bersikap terbuka terhadap kritik dan pendapat dari 
siswa 
    
25 Guru bersikap ramah, sabar, dan pengertian kepada 
semua siswa. 
    
26 Guru mau membantu permasalahan yang sedang 
dihadapi siswa. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 
27 Guru mengawasi siswa yang sedang praktik satu demi 
satu. 
    
28 Guru memperingatkan siswa yang berperilaku salah di 
dalam kelas, seperti ramai, membuat gaduh, dan lain-
lain. 
    
29 Guru memberikan contoh membersihkan mesin dan 
peralatan setelah praktik 
    
 




DATA PENELITIAN X1, X2, DAN Y 
 
NO RESPONDEN X1 X2 Y 
38 8482 70 88 80.5 
39 8484 74 106 81.66 
40 8485 53 82 79 
41 8486 71 92 80.66 
42 8487 68 81 78.83 
43 8489 78 82 79.33 
44 8490 62 81 78.83 
45 8492 80 104 81.16 
46 8493 81 105 81.16 
47 8495 72 91 81 
48 8497 82 106 81.5 
49 8498 62 81 79.5 
50 8499 71 92 80.66 
51 8500 72 92 80.66 
52 8502 64 81 79.66 
53 8503 79 99 81.66 
54 8505 88 106 83.66 
55 8509 86 103 83 
56 8510 84 98 82.33 
57 8511 78 85 81.66 
58 8512 85 92 82.33 
59 8513 81 100 82.66 
60 8514 74 96 81.33 
61 8515 82 91 82.33 
62 8516 86 99 82.66 
63 8517 88 101 82.66 
64 8519 79 97 82 
65 8520 78 84 82.66 
66 8521 86 106 83.33 
67 8522 82 86 82.33 
68 8525 80 100 82.33 
69 8526 88 105 83.33 
70 8527 85 92 82.66 
71 8528 74 103 82 
72 8529 84 103 82.66 
73 8531 86 106 83 
74 8532 79 86 82 
NO RESPONDEN X1 X2 Y 
1 8426 69 84 82.7 
2 8427 72 101 83 
3 8428 77 97 82.7 
4 8429 79 100 84 
5 8431 80 103 83 
6 8432 68 84 82 
7 8433 86 98 82 
8 8434 53 82 82 
9 8435 70 85 82.7 
10 8436 64 82 82 
11 8438 74 92 83 
12 8437 66 81 83.3 
13 8440 53 84 82.7 
14 8442 79 91 82 
15 8444 65 97 83.3 
16 8446 68 84 83.3 
17 8447 70 88 83 
18 8450 71 96 82 
19 8451 86 105 83 
20 8453 85 106 82.3 
21 8455 62 86 82 
22 8456 78 99 81 
23 8459 64 92 82 
24 8461 80 101 82 
25 8462 79 101 83.3 
26 8463 74 100 82 
27 8464 68 88 80.3 
28 8465 66 84 80.3 
29 8466 71 92 80.5 
30 8470 64 82 80.3 
31 8471 70 108 81.5 
32 8472 79 105 81.7 
33 8473 72 99 81 
34 8475 80 95 81 
35 8476 74 96 81 
36 8479 71 98 80.8 
37 8480 65 99 80.8 
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NO RESPONDEN X1 X2 Y 
75 8536 85 106 83 
76 8537 79 106 82.7 
77 8538 86 106 83.7 
78 8539 85 103 82.7 
79 8540 82 101 83.3 
80 8541 88 105 83.7 
81 8544 65 97 80.33 
82 8546 68 96 80.33 
83 8547 72 86 80.66 
84 8548 71 81 80.33 
85 8549 66 86 80 
86 8551 70 97 80.33 
87 8558 71 98 80.66 
88 8559 80 101 81 
89 8560 82 99 81 
90 8563 64 82 80 
91 8564 85 104 81.66 
92 8565 82 100 81.66 
93 8567 81 81 81 
94 8569 65 82 80 
95 8571 74 88 80.66 
96 8572 68 85 80 
97 8575 79 106 81.33 
98 8576 74 91 80.66 
 
 







MMOD MPMB MPMF 
1 8426 81 83 84 82.6667 
2 8427 82 82 84 83 
3 8428 82 82 84 82.6667 
4 8429 82 84 85 84 
5 8431 82 83 84 83 
6 8432 81 83 82 82 
7 8433 81 82 83 82 
8 8434 82 83 82 82 
9 8435 83 82 83 82.6667 
10 8436 82 82 83 82 
11 8438 83 83 84 83 
12 8437 82 83 85 83.3333 
13 8440 82 83 83 82.6667 
14 8442 81 82 83 82 
15 8444 82 84 84 83.3333 
16 8446 83 83 84 83.3333 
17 8447 82 83 84 83 
18 8450 81 82 83 82 
19 8451 82 84 83 83 
20 8453 83 82 82 82.3333 
21 8455 83 81 82 82 
22 8456 81 81 80 81 
23 8459 82 82 82 82 
24 8461 81 82 82 82 
25 8462 82 84 84 83.3333 
26 8463 81 81 83 82 
27 8464 81 78 82 80.3333 
28 8465 80 81 80 80.3333 
29 8466 80 81.5 80 80.5 
30 8470 81 78 82 80.3333 
31 8471 82 80.5 82 81.5 
32 8472 81 82 82 81.6667 
33 8473 81 80 82 81 
34 8475 81 80 82 81 
35 8476 82 79 82 81 
36 8479 80 80.5 82 80.8333 
37 8480 81 79.5 82 80.8333 
38 8482 81 79.5 81 80.5 
39 8484 81 82 82 81.6667 
40 8485 79 80 78 79 
41 8486 80 81 81 80.6667 
42 8487 79 79.5 78 78.8333 







MMOD MPMB MPMF 
43 8489 79 81 78 79.3333 
44 8490 79 79.5 78 78.8333 
45 8492 81 80.5 82 81.1667 
46 8493 81 80.5 82 81.1667 
47 8495 81 80 82 81 
48 8497 81 81.5 82 81.5 
49 8498 79 81.5 78 79.5 
50 8499 80 82 80 80.6667 
51 8500 81 82 79 80.6667 
52 8502 79 82 78 79.6667 
53 8503 82 81 82 81.6667 
54 8505 83 84 84 83.6667 
55 8509 83 83 83 83 
56 8510 82 83 82 82.3333 
57 8511 82 81 82 81.6667 
58 8512 82 82 83 82.3333 
59 8513 82 83 83 82.6667 
60 8514 81 83 80 81.3333 
61 8515 81 82 84 82.3333 
62 8516 83 82 83 82.6667 
63 8517 83 82 83 82.6667 
64 8519 81 82 83 82 
65 8520 82 82 84 82.6667 
66 8521 83 82 85 83.3333 
67 8522 81 82 84 82.3333 
68 8525 82 81 84 82.3333 
69 8526 82 83 85 83.3333 
70 8527 82 82 84 82.6667 
71 8528 81 82 83 82 
72 8529 82 83 83 82.6667 
73 8531 82 84 83 83 
74 8532 82 81 83 82 
75 8536 81 83 85 83 
76 8537 81 83 84 82.6667 
77 8538 83 83 85 83.6667 
78 8539 83 82 83 82.6667 
79 8540 82 84 84 83.3333 
80 8541 83 83 85 83.6667 
81 8544 81 80 80 80.3333 
82 8546 81 81 80 80.6667 
83 8547 81 80 81 80.6667 
84 8548 81 80 80 80.3333 







MMOD MPMB MPMF 
85 8549 81 80 79 80 
86 8551 80 80 81 80.3333 
87 8558 81 80 81 80.6667 
88 8559 81 81 81 81 
89 8560 81 81 81 81 
90 8563 80 80 80 80 
91 8564 82 82 81 81.6667 
92 8565 82 82 81 81.6667 
93 8567 81 82 80 81 
94 8569 80 80 80 80 
95 8571 80 81 81 80.6667 
96 8572 80 80 80 80 
97 8575 82 82 80 81.3333 




MMOD : Menggunakan Mesin untuk Operasi Dasar 
MPMB : Mekakukan Pekerjaan dengan Mesin Bubut 
MPMF : Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Frais 
 



















A. Kecenderungan Skor Fasilitas Bengkel 
1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =  ½ ( Xmax + Xmin ) 
=  ½ ( 88 + 53 ) 
=  70,5 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 
=  1/6 ( 88 - 53) 





 X1 X2 Y 
N 
Valid 98 98 98 
Missing 0 0 0 
Mean 74.9592 94.4286 81.6823 
Median 74.0000 96.5000 82.0000 
Mode 79.00 106.00 82.00 
Std. Deviation 8.40216 8.58193 1.21598 
Variance 70.596 73.649 1.479 
Minimum 53.00 81.00 78.83 
Maximum 88.00 108.00 84.00 
Sum 7346.00 9254.00 8004.87 
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2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  
a. Sangat rendah  = X < Mi – 1,5 SDi 
= X <70,5 – (1,5 * 5,8) 
= X <61,8 
b. Rendah   = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi  
= 70,5 – (1,5 * 5,8) ≤ X <70,5  
= 61,8 ≤ X <70,5 
c. Tinggi  = Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
= 70,5≤ X <70,5 + (1,5 * 5,8) 
= 70,5 ≤ X <79,2 
d. Sangat Tinggi = Mi + 1,5 SDi ≤ X 
= 70.5 + (1,5 * 5,8) ≤ X 
= 79,2 ≤ X 
 
B. Kecenderungan Skor Peran Guru 
1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =  ½ ( Xmax + Xmin ) 
=  ½ ( 108+ 81 ) 
=  94,5 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 
=  1/6 ( 108- 81) 
=  4,5 
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2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  
a. Sangat rendah  = X < Mi – 1,5 SDi 
= X <94,5 – (1,5 * 4,5) 
= X <87,75 
b. Rendah   = Mi – 1,5 SDi ≤ X <Mi  
= 94,5 – (1,5 * 4,5)  ≤ X <94,5  
= 87,75≤ X <94,25 
c. Tinggi  = Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
= 94,5 ≤ X <94,5 + (1,5 * 4,5) 
= 94,5 ≤ X <101,25 
d. Sangat Tinggi = Mi + 1,5 SDi ≤ X 
=94,5+ (1,5 * 4,5) ≤ X 
= 101,25≤ X 
 
C.  Kecenderungan Skor Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Praktik 
Pemesinan 
1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =  ½ ( Xmax + Xmin ) 
=  ½ ( 84 + 78,83 ) 
=  81,415 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 
=  1/6 (84–78,83) 
=  0,86  
 




2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  
a. Sangat rendah  = X < Mi – 1,5 SDi 
= X <81,415 – (1,5 * 0,86) 
= X <80,125 
b. Rendah   = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi 
= 81,415 – (1,5 * 0,86) ≤ X <81,415  
= 80,125 ≤ X <81,415 
c. Tinggi  = Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
= 81,415 ≤ X <81,415+ (1,5 * 0,86) 
= 81,415 ≤ X <82,705 
d. Sangat Tinggi = Mi + 1,5 SDi ≤ X 
= 81,415 + (1,5 * 0,86) ≤ X 










One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X1 X2 Y 
N 98 98 98 
Normal Parametersa,b 
Mean 74.9592 94.4286 81.6823 
Std. Deviation 8.40216 8.58193 1.21598 
Most Extreme Differences 
Absolute .123 .123 .113 
Positive .066 .123 .080 
Negative -.123 -.118 -.113 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.222 1.215 1.121 
Asymp. Sig. (2-tailed) .101 .105 .162 
a. Test distribution is Normal. 






Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Y  * X1 98 100.0% 0 0.0% 98 100.0% 
Y  * X2 98 100.0% 0 0.0% 98 100.0% 
 
Y  * X1 
ANOVA Table 









58.894 20 2.945 2.682 .001 




19.945 19 1.050 .956 .520 
Within Groups 84.531 77 1.098   
Total 143.425 97    
 




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 




Y  * X2 
 
ANOVA Table 





Y * X2 
Between Groups 
(Combined) 59.265 19 3.119 2.891 .001 




26.458 18 1.470 1.362 .175 
Within Groups 84.160 78 1.079   
Total 143.425 97    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 












1 X2, X1b . Enter 
a. Dependent Variable: Y 

















t Sig. Collinearity Statistics 









X1 .053 .017 .364 3.155 .002 .552 1.812 
X2 .033 .016 .234 2.032 .045 .552 1.812 

















 Mean Std. Deviation N 
Y 81.6823 1.21598 98 
X1 74.9592 8.40216 98 
 
Correlations 
 Y X1 
Pearson Correlation 
Y 1.000 .521 
X1 .521 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Y . .000 
X1 .000 . 
N 
Y 98 98 








1 X1b . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 













df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .521a .272 .264 1.04321 .272 35.790 1 96 .000 
a. Predictors: (Constant), X1 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 38.950 1 38.950 35.790 .000b 
Residual 104.476 96 1.088   
Total 143.425 97    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X1 
 










t Sig. 95.0% Confidence 


















79.961 .000 74.142 77.916 
   
X1 .075 .013 .521 5.982 .000 .050 .100 .521 .521 .521 







 Mean Std. Deviation N 
Y 81.6823 1.21598 98 




 Y X2 
Pearson Correlation 
Y 1.000 .478 
X2 .478 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Y . .000 
X2 .000 . 
N 
Y 98 98 









1 X2b . Enter 
 




a. Dependent Variable: Y 
















df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .478a .229 .221 1.07344 .229 28.472 1 96 .000 
a. Predictors: (Constant), X2 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 32.807 1 32.807 28.472 .000b 
Residual 110.618 96 1.152   
Total 143.425 97    
a. Dependent Variable: Y 







t Sig. 95.0% Confidence 




















62.520 .000 72.893 77.673 
   
X2 .068 .013 .478 5.336 .000 .043 .093 .478 .478 .478 

















 Mean Std. Deviation N 
Y 81.6823 1.21598 98 
X1 74.9592 8.40216 98 




 Y X1 X2 
Pearson Correlation 
Y 1.000 .521 .478 
X1 .521 1.000 .669 
X2 .478 .669 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Y . .000 .000 
X1 .000 . .000 
X2 .000 .000 . 
N 
Y 98 98 98 
X1 98 98 98 









1 X2, X1b . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 












df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .549a .302 .287 1.02662 .302 20.542 2 95 .000 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 43.300 2 21.650 20.542 .000b 
Residual 100.125 95 1.054   
Total 143.425 97    
a. Dependent Variable: Y 







t Sig. 95.0% Confidence 
















63.642 .000 72.268 76.922 
   
X1 .053 .017 .364 3.155 .002 .020 .086 .521 .308 .270 
X2 .033 .016 .234 2.032 .045 .001 .066 .478 .204 .174 






















 X1 X2 Y 
X1 
Pearson Correlation 1 .669** .521** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
Sum of Squares and Cross-products 6847.837 4682.714 516.449 
Covariance 70.596 48.275 5.324 
N 98 98 98 
X2 
Pearson Correlation .669** 1 .478** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
Sum of Squares and Cross-products 4682.714 7144.000 484.121 
Covariance 48.275 73.649 4.991 
N 98 98 98 
Y 
Pearson Correlation .521** .478** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
Sum of Squares and Cross-products 516.449 484.121 143.425 
Covariance 5.324 4.991 1.479 
N 98 98 98 




∑x1y : 516,449  b1∑x1y : 27,37 
∑x2y : 484,121  b2∑x2y : 15,975 
b1  : 0,053                        Jk – reg : 43,300 
b2 : 0,033   R-square : 0,302 
 
Sumbangan Relatif dan Efektif 
No Variabel Sumbangan % Relatif* Efektif** 
1 Fasilitas Bengkel 60,21 18,18 
2 Peran Guru 36,89 11,14 
 Total 100 29,32 
 Variabel terikat: Kesiapan Kerja Siswa 
*) SR% = 
𝑏𝑏𝑖𝑖 ∑ 𝑥𝑥𝑖𝑖𝑦𝑦
𝐽𝐽𝐽𝐽𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟
 X 100% 
**) SE% = SR X 𝑅𝑅𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑟𝑟𝑟𝑟  
























































Lampiran 18. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian di SMK 















































































































































































































Nilai 2;80   = 3,11 
Nilai 2;100 = 3,09 
 
Dicari Nilai 2;95? 
Diketahui: 
 x1 = 80  y1= 3,11 
x2 =100  y2= 3,09 
y =….? 
Jawab;                                              y− y1y2 − y1 = x− x1x2 − x1 
 y − 3,113,09 − 3,11 = 95 − 80100 − 80 
 y − 3,11
−0,02 = 95 − 8020  
 y − 3,11
−0,02 = 1520 
 20y − 62,2 = −0,3 
 20y = 61,9 
 y = 3,095 
 
Jadi Nilai 𝐹𝐹𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  untuk nilai pembilang 2 dengan penyebut 95 (2;95) adalah 3,095 
 
 
